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Mata pelajaran elektronika dasar khususnya materi pembelajaran transistor 
di SMK Muhammadiyah Prambanan selama ini belum menggunakan trainer 
transistor, sehingga siswa kesulitan dalam memahami materi pembelajaran 
transistor. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengembangkan media 
pembelajaran trainer transistor untuk materi pembelajaran transitor pada siswa 
kelas X keahlian teknik elektronika industri SMK Muhammadiyah Prambanan; (2) 
Mengetahui kelayakan media pembelajaran trainer transistor untuk materi 
pembelajaran transitor pada siswa kelas X keahlian teknik elektronika industri 
SMK Muhammadiyah Prambanan. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 
Development). Objek penelitian adalah Media Pembelajaran Trainer Transistor. 
Tahap pengembangan produk antara lain: mendesain boks dan rangkaian 
transistor, memvalidasi desain ke ahli, merealisasikan desain, mengujicobakan 
kedosen dan guru, mengujicobakan ke siswa. Metode yang digunakan dalam 
pengumpulan data menggunakan kuesioner (angket). Adapun validasi media 
pembelajaran melibatkan dua ahli materi dan dua ahli media, serta ujicoba 
pemakaian dilakukan kepada siswa. Jenis data yang digunakan adalah kuantitatif 
dan kualitatif. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif. 
Media pembelajaran telah berhasil dikembangkan, yang terdiri dari 6 blok 
rangkaian utama dan media cetak (buku panduan dan job sheet). Hasil analisis 
penelitian ini menunjukan bahwa hasil unjuk kerja media pembelajaran sudah 
sesuai dengan rancanganya sebagai media pembelajaran trainer transistor. Hasil 
validasi media pembelajaran yang dilakukan oleh ahli materi memperoleh tingkat 
validitas dengan presentase 86,72% kategori sangat layak. Tingkat validasi 
konstuk oleh ahli media memperoleh tingkat validitas dengan presentase 87,30% 
dengan kategori sangat layak. Sedangkan uji pemakaian oleh siswa mendapat 
hasil sebesar 85,74 % dengan kategori sangat layak. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah salah satu sektor yang memiliki kedudukan yang sangat 
penting, selain itu pendidikan saat ini sedang mengalami perubahan yang sangat 
pesat. Sesuai dengan Pasal 1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara (Darmaningtyas, 2004: 235). 
Proses pendidikan atau pembelajaran menurut Benyamin S Bloom meliputi 
kognitif, afektif dan psikomotor (Hamzah dkk, 2012: 60). Proses ini merupakan 
komponen yang sangat penting dalam sistem pendidikan. Ketiga ranah ini tidak 
dapat dipisahkan satu sama lain secara eksplisit. Pada sistem pendidikan yang 
hanya mengembangkan salah satu ranah yaitu kognitif, afektif atau psikomotor 
saja tidak dapat menghasilkan lulusan yang profesional. Apapun mata 
pelajarannya selalu mengandung tiga ranah tersebut, namun penekanannya 
berbeda. Mata pelajaran yang menuntut kemampuan praktik lebih 
menitikberatkan pada ranah psikomotor sedangkan mata pelajaran yang 
menuntut kemampuan teori lebih menitikberatkan pada ranah kognitif dan 




SMK merupakan kependekan dari Sekolah Menengah Kejuruan. SMK 
merupakan salah satu jenjang pendidikan menengah yang bertujuan 
mempersiapkan lulusannya dapat  langsung bekerja. Hal ini sesuai dengan isi 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang 
tujuan pendidikan nasional dan penjelasan pasal 15 yang menjelaskan tentang 
pendidikan kejuruan adalah pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta 
didik terutama untuk bekerja dibidang tertentu (Muhammad Hasan Nahzarani, 
2015: 1). Kompetensi lulusan pendidikan kejuruan sebagai subsistem dari sistem 
pendidikan nasional menurut Depdikbud (2001) adalah : (1) penghasil tamatan 
yang memiliki keterampilan dan penguasaan IPTEK dengan bidang dari tingkat 
keahlian yang sesuai dengan kebutuhan pembangunan, (2) penghasil tamatan 
yang memiliki kemampuan produktif, penghasil sendiri, mengubah status 
tamatan dari status beban menjadi aset bangsa yang mandiri, (3) penghasil 
penggerak perkembangna industri Indonesia yang kompetitif menghadapi pasar 
global, (4) penghasil tamatan dan sikap mental yang kuat untuk dapat 
mengembangkan dirinya secara berkelanjutan.  
SMK sebagai jenjang pendidikan yang berfungsi mencetak tenaga kerja 
harus mengutamakan mutu, untuk itu mutu pendidikan di SMK harus terus 
ditingkatkan. Upaya optimalisasi proses dan hasil pembelajaran terdapat pada 
UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 pasal 11 ayat 1 
mengamanatkan kepada pemerintah dan pemerintah daerah untuk menjamin 
terselenggaranya pendidikan yang berkualitas bagi setiap warga negara. 
Menurut Hamzah, dkk (2012: 7) terwujudnya pendidikan yang bermutu 
membutuhkan upaya yang terus-menerus untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan dapat terwujud jika proses 
 3 
 
pembelajaran diselenggarakan dapat berjalan secara lancar, terarah dan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. Kendatipun demikian masih terdapat berbagai 
macam faktor yang menjadi penyebab kegagalan tercapainya suatu tujuan 
pendidikan. 
SMK Muhammadiyah Prambanan merupakan salah satu SMK di Yogyakarta 
yang mempunyai salah satu program keahlian Teknik Elektronika Industri. Dalam 
program keahlian ini terdapat mata pelajaran elektronika dasar yang di dalamnya 
(silabus) memuat materi transistor. Menurut Sukandar, S.Pd. selaku guru 
pengampu mata pelajaran elektronika dasar, sebagian besar siswa mengalami 
kesulitan dalam memahami konsep materi transistor. 
Media yang digunakan dalam pembelajaran transistor di SMK 
Muhammadiyah Prambanan hanya menggunakan media papan tulis dan LCD, 
sedangkan untuk praktik menggunakan sofware simulasi elektronika. Hasil 
observasi peneliti di SMK tersebut, penggunaan sofware simulasi pada praktik 
transistor ini belum mampu memberikan hasil yang maksimal. Hal ini 
dikarenakan siswa belum mampu miliki gambaran nyata mengenai transistor dan 
pengaplikasian transistor secara real, sehingga mempengaruhi dalam proses 
belajar. Lampiran 17 merupakan nilai keterampilan dan pengetahuan Kelas X TE 
semester genap tahun ajaran 2013 - 2014, nilai rata-rata siswa masih di bawah 
KKM (75). 
Perkembangan teknologi yang sangat pesat membuat proses pembelajaran 
lebih cepat dan efektif (Muhammad Risal, 2012: 1). Perkembangan teknologi 
telah membawa banyak perubahan bagi dunia pendidikan salah satunya 
pengunaan media pembelajaran. Perkembagnan media pembelajaran saat ini 
merupakan salah satu faktor meningkatkannya prestasi belajar siswa. Menurut 
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Slameto (2010: 72) faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar banyak 
jenisnya. Salah satu faktor yang mempunyai pengaruh dalam pencapaian hasil 
belajar adalah media pembelajaran. 
Perkembangan media pembelajaran tidak luput dari peranan seorang 
pendidik atau guru. Peran guru dalam mengembangakan media itu sangat perlu 
dalam mempengaruhi proses belajar. Pada dasarnya kepribadian guru memiliki 
hubungan dengan murid. Kemampuan dalam mengajar dan perhatian terhadap 
kemampuan para peserta didik turut mempengaruhi proses belajar. Seorang 
guru yang kurang mampu menjelaskan dengan baik dan kurang menguasi bahan 
yang diajarkan dapat menimbulkan kurangnya dorongan utnuk menguasai materi 
(Juhri, 2009: 1). Salah satu upaya guru untuk mendukung proses pembelajaran 
yang menarik, yaitu dengan melakukan inovasi pembelajaran. Salah satu inovasi 
pembelajaran yang bisa dilakukan oleh guru adalah pada media pembelajaran 
yang mampu diserap dan dimengerti dengan mudah oleh peserta didik.  
Media pembelajaran trainer  transistor merupakan media pembelajaran yang 
berisi rangkaian percobaan elektronika yang sudah tersusun namun antara 
komponen satu dengan komponen yang lain belum saling berhubungan. Trainer 
transistor ini didesain untuk kebutuhan praktik siswa SMK agar dapat memahami 
materi lebih dalam. Trainer transistor dilengkapi media cetak, dimana media 
cetak ini berisi tentang panduan penggunaan trainer dan job sheet. Trainer 
transistor adalah salah satu terobosan baru pada media pembelajaran yang akan 
diterapkan di SMK Muhammadiyah Prambanan pada kompetensi mata pelajaran 
elektronika dasar. 
Berdasarkan  uraian di atas, maka diperlukan penelitian dan pengembangan 
media pembelajaran yang dapat digunakan pada proses pembelajaran transistor 
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dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Transistor Menggunakan 
Trainer Transistor pada Mata Pelajaran Elektronika Dasar Kelas X Teknik 
Elektronika Industri SMK Muhammadiyah Prambanan”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas dapat 
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Penggunaan media pembelajaran teknik elektronika dasar kurang optimal 
karena pembelajaran masih searah, yaitu guru menyampaikan sedangkan 
siswa mendengarkan dan mencatat. 
2. Penggunaan media pembelajaran di SMK Muhammadiyah Prambanan 
masih terbatas menggunakan papan tulis maupun LCD dan modul trainer 
pada mata pelajaran tertentu seperti trainer dioda dan power supply.  
3. Siswa di SMK Muhammadiyah Prambanan kesulitan dalam memahami 
konsep mata pelajaran elektronika dasar terutama materi transistor. 
4. Belum adanya media trainer transistor sebagai media pembelajaran di SMK 
Muhammadiyah Prambanan. 
5. Pembelajaran teknik elektronika dasar dengan materi pembelajaran 
transistor di SMK Muhammadiyah Prambanan masih menggunakan simulasi 
komputer dalam praktikum. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, tidak dapat diselesaiakan secara 
keseluruhan karena keterbatasan peneliti. Sehingga penelitian ini difokuskan 
pada bagaimana mengembangkan media pembelajaran tranier transistor untuk 
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materi pembelajaran transitor dan bagaimana kelayakan media pembelajaran 
tranier transistor untuk materi pembelajaran transitor. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 
masalah diatas dapat dirumuskan masalah penelitian, yaitu: 
1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran tranier transistor untuk 
materi pembelajaran transitor pada siswa kelas X keahlian teknik elektronika 
industri SMK Muhammadiyah Prambanan? 
2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran tranier transistor untuk materi 
pembelajaran transitor pada siswa kelas X keahlian teknik elektronika 
industri SMK Muhammadiyah Prambanan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Mengembangkan media pembelajaran tranier transistor untuk materi 
pembelajaran transitor pada siswa kelas X keahlian teknik elektronika 
industri SMK Muhammadiyah Prambanan. 
2. Mengetahui kelayakan media pembelajaran tranier transistor untuk materi 
pembelajaran transitor pada siswa kelas X keahlian teknik elektronika 







F. Spesfikasi Produk yang Dikembangkan 
     Spesfikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu media 
pembelajaran trainer trasistor dan media cetak (buku panduan dan job sheet) 
untuk mata pelajaran elektronika dasar materi transistor. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Bagi Peneliti, dapat menjadi bahan refleksi bagi penulis sebagai mahasiswa 
program kependidikan yang kelak akan terjun dalam dunia pendidikan.  
2. Bagi Siswa, dapat meningkatkan pemahaman dalam mata pelajaran 
transistor. 














A. Kajian Teori 
1. Media Pembelajaran 
a. Pengertian 
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari 
“medium” yang berarti “perantara” atau “pengantar”. Menurut Rayandra Asyhar 
(2012: 8) Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan 
atau menyalurkan pesan dari suatu sumber secara terencana, sehingga terjadi 
lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses 
belajar secara efisien dan efektif. Sedangkan menurut Gerlach & Ely dalam 
Azhar Arsyad (2006: 3) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis 
besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang 
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. 
Sedangkan menurut Sadiman, dkk (2009: 7) Media adalah segala sesuatu yang 
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga 
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa 
sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa media 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau 
materi dari pengirim kepenerima dalam lingkungan belajar yang kondusif, 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta 





Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan 
sebagai sarana pembelajaran antara guru dan siswa. Media pembelajaran 
merupakan faktor penting dalam proses KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut Briggs (1977) dalam Rudi dan 
Cepi (2008: 6), mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah “sarana fisik 
untuk menyampaikan isi atau materi pembelajaran seperti buku, film, video, slide, 
dan sebagainya”. Sedangkan menurut Yudhi (2013: 18) mengemukakan bahwa 
landasan teoritis pemanfaatan media dalam pembelajaran adalah Dale’s Cone 
Experience (Kerucut Pengalaman Dale). Edgar Dale mengadakan klasifikasi 
pengalaman menurut tingkat dari yang paling konkrit ke yang paling abstrak. 
Tingkatan pengalaman tersebut berdasarkan seberapa banyak indera yang 
terlibat di dalamnya. Berikut ini Dale’s Cone Experience (Kerucut Pengalaman 
Dale): 
 
Gambar 1.  Dale’s Cone Experience 
dalam Yudhi (2013: 19). 
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Gambar 1 menggambarkan analogi visual berdasarkan tingkat kekonkretan 
dan keabstrakan metode mengajar dan bahan pembelajaran. Tujuannya untuk 
menggambarkan deretan pengalaman dari yang bersifat langsung ke 
pengalaman melalui simbol komunikasi. Kerucut pengalaman Dale merupakan 
upaya awal untuk memberikan alasan tentang kaitan teori belajar dan komunikasi 
audio-visual. Ishak Abdulhak, dkk (2013: 82), menambahkan bahwa alat bantu 
visual untuk siswa dapat berupa gambar, model, objek atau perangkat yang 
menyajikan penglaman yang konkret atau nyata yang dapat dilihat oleh siswa. 
Sedangkan pada Tabel 1 kelompok media menurut Anderson dalam Yudhi 
(2013: 197) mengelompokkan media menjadi sepuluh golongan, golongan 
tersebut adalah sebagai berikut. 
Tabel 1. Kelompok media. 
Golongan Kelompok Media Media Intruksional 
I. Audio - Pita audio (rol / kaset) 
- Piringan audio 
- Radio (rekaman siaran) 
II. Cetak - Buku teks terprogram 
- Buku pegangan/ manual 
- Buku tugas 
III. Audio – cetak - Buku latihan dilengkapi kaset 
atau pita audio 
- Pita, gambar, bahan 
(dilengkapi) dengan suara pita 
audio 
IV. Proyeksi visual diam - Film bingkai (slide) 
- Film rangkai (berisi pesan 
verbal) 
V. Proyeksi visual diam dengan audio - Film bingkai (slide) suara 
- Film rangkai suara 
VI. Visual gerak - Film bisu dengan judul 
(caption) 
VII. Visual gerak dengan audio - Film suara 
- Video 
VIII. Benda - Benda nyata 
- Model tiruan (mock-up) 
IX. Manusia dan sumber lingkungan  




Berdasarkan pemaparan diatas pengalaman langsung akan memberikan 
pemahaman yang lebih efektif. Dalam penerapan pembelajaran untuk siswa 
SMK khususnya pada saat praktikum, lebih baik menggunakan pengalaman 
langsung (menggunakan trainer ). Selain itu didukung dengan buku panduan dan 
job sheet untuk memudahkan siswa dalam penggunaan. 
 
c. Manfaat 
Seperti yang telah disampaikan diatas, bahwa media pembelajaran sebagai 
alat bantu menyampaiakn pesan. Azhar Arsyad (2006: 25-27), memberikan 
penjelasan mengenai manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran di 
dalam proses belajar mengajar yaitu memperjelas penyajian pesan, mengatasi 
keterbatasn (indera, ruang dan waktu), menimbulkan motivasi belajar serta 
memberikan kesamaan pengalaman tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan. 
Selain itu, Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2011: 2) menyatakan bahwa 
media pengajaran dapat mempertinggi proses belajar karena pengajaran akan 
lebih menarik, bahan ajar menjadi lebih jelas maknanya, metode pengajaran 
bervariasi dan siswa menjadi lebih banyak melakukan kegiatan belajar. 
Sedangkan menurut Arief S. Sadiman (2011: 17-18): 
1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis 
(dalam bentuk tertulis atau lisan), 
2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, 
3. Mengatasi sikap pasif siswa, yaitu dapat menimbulkan gairah belajar, 
memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara siswa dengan 
lingkungan dan kenyataannya serta memungkinkan siswa belajar sendiri 
menurut kemampuan dan minatnya, 
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Tabel 2. Manfaat media pembelajaran. 
Manfaat 
Pendapat 




penyampaian pesan v v v 
Mengatasi keterbatasan 
ruang, waktu dan daya 
indera 
v - v 
Memotivasi belajar v v v 
Kesamaan pengalaman v v v 
Metode pengajaran 
bervariasi - v - 
4. Mengatasi masalah pembelajaran karena perbedaan pengalaman dan 
lingkungan sedangkan kurikulum yang harus ditempuh oleh siswa sama 
sehingga media pembelajaran dapat memberikan perangsang, 
pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan pada tabel 2 bahwa media 
pembelajaran harus memiliki manfaat sebagai berikut: 
 
d. Evaluasi 
Media pembelajaran yang dibuat, perlu dilakukan penilaian terlebih dahulu 
sebelum digunakan secara luas. Menurut Arif S. Sadiman, dkk (2011: 181-187) 
Penilaian (evaluasi) ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah media yang 
dibuat tersebut dapat mencapai tujuan – tujuan yang telah ditetapkan atau tidak. 
Beliau melajutkan bahwa ada dua macam pengujicobaan media, yaitu evaluasi 
formatif dan evaluasi sumatif. Dalam penelitian ini menggunakan evaluasi 
formatif karena untuk mengetahui kelayakan (efektif dan efisien) media 
pembelajaran yang akan digunakan. Beliau menambahkan mengenai tahapan - 




1. Evaluasi satu lawan satu 
Pada tahap ini pilihlah dua siswa atau lebih yang dapat mewakili populasi 
target dari media yang dibuat. Selain itu dapat dicobakan kepada alhli 
bidang studi (content expert). Dari ahli bidang studi inilah akan didapat 
umpan balik yang bermanfaat, atas dasar dan informasi tersebut akhirnya 
revisi dilakukan. 
2. Evaluasi kelompok kecil 
Pada tahap ini media diujicobakan pada 10-20 orang peserta didik yang 
mewakili populasi target. 
3. Evaluasi lapangan 
Evaluasi lapangan adalah tahap akhir dari evaluasi formatif yang perlu 
dilakukan. Evaluasi ini dilakukan dengan memilih kurang lebih 30 peserta 
didik dengan berbagai karakter. 
Evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan evaluasi 
formatif, namun tetap mengacu pada alur penelitian Prof. Sugiyono. Penelitian ini 
menggunakan evaluasi satu lawan satu dan evaluasi lapangan, sedangkan 
dalam alur penelitian Prof. Sugiyono evaluasi satu lawan satu sebagai 
pendukung alur Uji Coba Produk, sedangkan evaluasi lapangan sebagai 
pendukung alur Uji Coba Pemakaian. Tahap evaluasi satu lawan satu media 
pembelajaran ini dievaluasikan kepada ahli media dan ahli materi yang terdiri dari 
dosen dan guru, sedangkan evaluasi lapangan diujikan kesiswa. 
 
2. Pengembangan Media Pembelajaran Trainer 
Pengembangan media pembelajaran diharapakan dapat meningkatakan 
kualitas pembelajaran siswa. Pengembangan media pembelajaran dalam 
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penelitian ini yaitu pengembangan trainer pembelajaran yang belum ada 
sebelumnya di SMK Muhammadiyah Prambanan. Selain itu, trainer dilengkapi 
dengan media cetak (buku panduan dan job sheet). Penggunaan media objek 
(trainer) dalam proses belajar secara kognitif untuk mengajarkan pengenalan 
kembali dan perbedaan akan rangsangan yang relevan,  secara afektif dapat 
mengembangkan sikap positif terhadap pekerjaan sejak awal latihan, sedangkan 
secara psikomotorik, memberikan latihan atau untuk menguji penampilan dalam 
menangani alat, perlengkapan dan materi pekerjaan. Berikut ini uraian 
pengembangan mengenai media pembelajaran trainer : 
a. Media Trainer 
 Media trainer merupakan media untuk memperjelas sajian ide, 
menggambarkan atau mendeskripsikan fakta yang mungkin akan cepat 
dilupakan jika tidak divisualisasikan. Menurut Syamsuri Hasan (2012: 3), trainer 
merupakan suatu set peralatan di laboraturium yang digunakan sebagai media 
pendidikan yang merupakan gabungan antara model kerja dan mock-up. Trainer 
ditujukan untuk menunjang pembelajaran peserta didik dalam menerapkan 
pengetahuan atau konsep yang dipeolehnya pada benda nyata. 
Sedangkan Nana Sudjana, dkk, (2011: 168), menambahkan bahwa Model 
mock-up  adalah suatu penyederhanaan susunan bagaian pokok dari suatu 
proses atau sistem yang lebih kompleks. Susunan nyata dari bagian - bagian 
pokok yang kompleks dirubah/ disederhanakan (tanpa menghilangkan fungsi 
utama didalam bagian yang kompleks) sehingga aspek - aspek utama dari suatu 
proses mudah dimengerti siswa. Mock-up atau benda tiga dimensi yang dapat 
disentuh dan diraba oleh siswa merupakan aplikasi dari mendia trainer. Media ini 
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dibuat untuk mengatasi keterbatasan objek maupun situasi sehingga proses 
KBM tetap berjalan. 
Sedangkan menurut Smaldino, dkk (2011: 282) Perekayasa (manipulative) 
adalah benda – benda yang bisa dilihat dan di kelola dalam situasi belajar. 
Terdapat tiga jenis perekayasa: 1) Benda aktual atau riil, 2) model, dan 3) model 
rakitan. Dalam penelitian ini lebih condong pada jenis perekayasa model rakitan. 
Model rakitan adalah representasi yang disederhanakan dari perangkat yang 
rumit. Model rakitan akan memperjelas hal - hal yang kompleks. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas terdapat kata trainer, mock up dan 
model rakitan yang memiliki pengertian yang sama. Kata trainer adalah kata 
yang akan digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan pendapat diatas trainer 
dapat diartikan sebagai penyederhanaan bagian yang kompleks untuk di ambil 
sebagian, sehingga dapat memudahkan siswa untuk mempelajarinya. 
b. Media Cetak (Buku Panduan dan Job Sheet) 
Trainer dalam pengembangan media pembelajaran ini disertai media cetak 
sebagai pendukung. Media cetak dalam penelitian ini terdiri dari 2 macam yaitu 
buku panduan dan job sheet. 
1) Buku Panduan 
Menurut Yudhi Munadi (2013: 98) Buku adalah sumber belajar yang dibuat 
untuk keperluan umum dan biasanya seorang siswa yang membaca buku masih 
membutuhkan bantuan orang lain (guru atau orang tua) untuk menjelaskan 
kandungannya. Dilihat dari sifat penyajian pesannya, buku cenderung informatif 
dan lebih menekankan pada sajian materi ajar dengan cakupan yang luas dan 
umum. Sebuah buku panduan dikatakan berhasil apabila panduan yang 
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disampaikan di dalam buku tersebut dapat dipahami dan diterapkan dengan baik 
oleh pembacanya (Zalikha, 2014: 1). 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa buku panduan 
adalah buku yang menyajikan informasi dan memandu atau memberikan 
tuntunan kepada pembaca (siswa) dalam menggunakan trainer. Buku panduan 
dalam  penelitian ini berisi penjelasan mengenai trainer dan dilengkapi dengan  
job sheet yang memberikan tuntunan kepada siswa dalam menggunakan trainer. 
2) Job Sheet 
Istilah job sheet berasal dari bahasa Inggris yaitu job yang berarti pekerjaan 
atau kegiatan dan sheet yang berarti helai atau lembar. Jadi, job sheet adalah 
lembar kerja atau lembar kegiatan, yang berisi informasi atau printah dan 
petunjuk mengerjakannya. Menurut Trianto (2009: 222-223) Job sheet atau 
lembar kerja siswa adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan 
kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Job sheet dapat berupa 
panduan untuk latihan pengambangan aspek kognitif maupun pengembangan 
semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau 
demonstrasi. Job sheet atau lembar kerja siswa memuat sekumplan kegiatan 
mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman 
dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil 
belajar yang harus ditempuh. 
Sedangkan menurut Team MPT TTUC Bandung (1985) dalam Adnyawati 
(2004). Job sheet atau lembaran kerja adalah suatu media pendidikan yang 
dicetak untuk membantu instruktur dalam pengajaran keterampilan, terutama di 
dalam laboratorium (work shop), yang berisi pengarahan dan gambar-gambar 
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tentang bagaimana cara untuk membuat atau menyelesaikan sesuatu job  atau 
pekerjaan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas job sheet/ Lembar Kegiatan/ 
Lembar kerja adalah panduan yang digunakan oleh instruktur atau guru untuk 
siswa dalam melakukan kegiatan pemecahan masalah atau praktik di dalam 
laboratorium. Dalam penelitian ini istilah yang di gunakan adalah job sheet, 
karena istilah ini yang digunakan di sekolah yang akan dijadikan tempat 
penelitian. 
3. Kelayakan Media Pembelajaran 
Untuk mengetahui apakah suatu media pembelajaran itu layak atau tidak 
maka ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan media 
pembelajaran. Menurut Azhar Arsyad (2006 : 75-76) menejelaskan bahwa kriteria 
pemilihan media bersumber dari konsep bahwa media merupakan bagian dari 
sistem instruksional secara keseluruhan. Untuk itu, ada beberapa kriteria yang 
harus diperhatikan dalam pemilihan media, yaitu: 
1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
2) Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, 
prinsip atau generalisasi. 
3) Praktis, luwes dan bertahan. 
4) Guru terampil menggunakannya. 
5) Pengelompokan sasaran. 
6) Mutu teknis. 
Sedangkan menurut Smaldino, dkk (2011: 78) Unsur-unsur Visual yang perlu 
dipertimbangkan dalam merancang media adalah: 
 18 
 
1) Pengaturan Tampilan, yaitu apa saja yang akan di tampilkan dalam 
media trainer. 
2) Keseimbangan, yaitu peletakan bagian – bagian pada media trainer 




Selain itu Smaldino, dkk (2011: 125) menambahkan untuk mengetahui 
kelayakan media pembelajaran perlu adanya rubrik seleksi. Rubrik seleksi 
menyediakan prosedur yang sistematis untuk menilaikualitas dari teknologi dan 
media yang spesifik. Berikut ini adalah kriteria rubrik seleksi: 
1) Sesuai dengan setandar dan tujuan, 
2) Informasi terbaru dan akurat, 
3) Bahasa yang sesuai, 
4) Tingkat ketertarikan dan keterlibatan, 
5) Kualitas teknis 
6) Mudah digunakan oleh guru maupun siswa, 
7) Bebas dari gangguan, 
8) Panduan pengguna dan arahan. 
Sedangkan kriteria job sheet menurut Menurut Trianto (2009: 223) 
komponen-komponen lembar kerja siswa atau job sheet meliputi: 
1) Judul eksperimen, 
2) Teori singkat tentang materi, 
3) Alat dan bahan, 
4) Prosedur eksperimen, 
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5) Data pengamatan serta pertanyaan, 
6) Kesimpulan untuk bahan diskusi. 
Sedangkan menurut Pramono, dkk (2009: 88-89) Perangkat pembelajaran 
khususnya job sheet / lab sheet pada praktikum laboratorium memegang 
peranan yang penting dalam menentukan keberhasilan pembelajaran. Beberapa 
hal yang harus terdapat pada lab sheet antara lain: 
1) Kompetensi: untuk menggambarkan tujuan besar dari praktikum yang 
dilakukan sehingga menjadi arahan baik bagi guru maupun bagi siswa, 
2) Sub kompetensi: untuk menggambarkan tahapan tujuan lingkup kecil 
yang harus dicapai untuk mencapai tujuan penguasaan kompetensi, 
3) Teori dasar: meskipun siswa sudah mendapatkan teori, namun demikian 
sangat diperlukan adanya ringkasan materi terutama teori praktis yang 
langsung diperlukan pada praktikum saat itu, 
4) Langkah kerja: diperlukan untuk memberikan panduan urutan 
pelaksanaan praktikum sehingga lebih sistematis dan tidak ada sub 
kompetensi yang terlewatkan, 
5) Gambar rangkaian: untuk memudahkan jalannya praktikum dan 
menghindarkan kesalahan merangkai peralatan, 
6) Alat dan bahan: untuk persiapan pelaksanaan praktikum oleh guru dan 
teknisi dengan mempersiapkan peralatan dan bahan yang baik dan 
cukup jumlahnya, 
7) Keselamatan kerja: memberikan peringatan kepada siswa untuk 
keselamatan alat, siswa dan orang lain, 




Berdasarkan kriteria di atas dapat dikelompokkan menjadi beberapa aspek 
pemilihan atau penilaian media pembelajaran pada tabel 3 untuk ahli materi, 
tabel 4 untuk ahli media dan tabel 5 untuk siswa. 
Tabel 3. Kisi - kisi Instrumen Trainer Transistor untuk ahli materi. 
Aspek Indikator 
Kualitas Materi - Sesuai tujuan pada silabus 
- Mendukung isi materi pembelajaran transistor 
- Informasi terbaru dan akurat mengenai transistor 
- Bahasa yang sesuai 
- Tingkat ketertarikan dan keterlibatan 
- Panduan pengguna dan arahan 
- Kelengkapan media cetak (buku panduan dan job sheet) 
Tabel 4. Kisi - kisi Instrumen Trainer Transistor untuk ahli media. 
Aspek Indikator 





Teknis - Praktis, luwes dan bertahan. 
- Mudah digunakan oleh guru maupun siswa. 
- Mutu teknis. 
- Bebas dari gangguan 
Tabel 5. Kisi - kisi Instrumen Trainer Transistor untuk  siswa. 
Aspek Indikator 
Kualitas Materi - Bahasa yang sesuai 
- Tingkat ketertarikan 
- Panduan pengguna dan arahan 




Teknis - Praktis 
- Mudah digunakan siswa. 
- Bebas dari gangguan 
Kemanfaatan - Memperjelas penyampaian pesan, 





4. Mata Pelajaran Elektronika Dasar 
Elektronika Industri merupakan salah satu kompetensi keahlian yang ada di 
SMK Muhamadiyah Prambanan. Didalam pembelajaran terdapat mata pelajaran 
Elektronika Dasar. Mata pelajaran elektronika dasar terbagi menjadi beberapa 
kompetensi dasar yang digunakan. Namun dalam penelitian ini hanya mengambil 
kompetensi dasar yang berhubungan dengan transistor, karena kompetensi 
dasar yang lain sudah terdapat media untuk praktik. Sedangkan media untuk 
praktik transistor menggunakan simulasi software sehingga kurang mendukung 
dalam pembelajaran praktik secara nyata. Maka dari itu adanya penelitian 
tentang trainer transistor akan membantu guru dan siswa dalam proses belajar 
mengajar di kelas. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Terdapat penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh 
peneliti. Penelitian tersebu dilakukan oleh Dwi Budi Rahayu (2012) dengan 
penelitian yang berjudul Media Pembelajaran Trainer Elektronika Dasar untuk 
Mata Pelajaran Elektronika Dasar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu pendekatan penelitian pengembangan (Research and Development). 
Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 33 siswa. Hasil dari penelitian 
ini membuktikan bahwa pemanfaatan media pembelajaran trainer membuat 
proses belajar mengajar (KBM) lebih efektif dan efesien. 
Penelitian lain yang relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh Setio 
Fatkhurozi (2012) dengan judul Trainer Pesawat Penerima Radio Am/Fm 
Sebagai Media Pembelajaran Untuk Kelas XI Teknik Audio Video Di Smk Negeri 
3 Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 
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penelitian pengembangan (Research and Development). Jumlah responden 
dalam penelitian ini sebanyak 34 siswa. Hasil penelitian ini adalah produk dan 
tingkat kelayakan trainer radio penerima radio AM/FM. Kelayakan trainer radio 
penerima radio AM/FM berdasarkan hasil uji kelayakan yaitu, 1) evaluasi validasi 
ahli media dinyatakan sangat layak dengan persentase bernilai 86,40%; 2) 
validasi ahli materi dinyatakan sangat layak dengan persentase bernilai 90,7%; 
3) uji kelayakan dengan pemakai skala besar dinyatakan layak dengan 
persentase sebesar 67,05%. 
Penelitian lain yang relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh Aditya 
Prabhandita (2012) dengan judul Pengembangan dan Implementasi Media 
Pembelajaran Trainer Kit Sensor Ultrasonik pada Mata Diklat Praktik Sensor dan 
Transduser Di SMK N 2 Depok Sleman. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu pendekatan penelitian pengembangan (Research and 
Development). Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 30 siswa. Hasil 
penelitian ini yaitu hasil post test penggunaan trainer menunjukkan hasil 70% 
siswa mampu lulus dari standar KKM. Maka hasil peningkatan kompetensi yang 
terjadi adalah sebesar 50%. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan beberapa penelitian diatas sudah ada beberapa peneliti yang 
mengembangkan media pembelajaran trainer, namun sejauh peneliti mengamati 
media pembelajaran yang ada dibeberapa sekolah dan beberapa penelitian yang 
relevan ini, media  pembelajaran yang ada belum semuanya digunakan di SMK 
khususnya media pembelajaran trainer transistor. 
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Seperti yang telah dikemukakan pada latar belakang yaitu kurangnya 
perkembangan media pembelajaran trainer transistor di SMK Muhammadiyah 
Prambanan yang mendasari penelitian ini. Selain itu keberhasilan kegiatan 
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh guru sebagai pengelola utama. 
Kemampuan guru di dalam mengatur serta mengorganisir lingkungan yang ada 
di sekitar peserta didik dapat mendorong peserta didik melakukan proses belajar 
secara efektif dan efisien. Disamping itu guru juga harus mampu menjabarkan 
mata pelajaran menggunakan media pembelajaran trainer transistor untuk 
operasi dasar yang diampunya kedalam kegiatan pembelajaran yang bisa 
mendorong peserta didik terlihat aktif di dalamnya. 
Kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan baik apabila sarana dan 
prasarana tersedia dengan baik, lengkap dan mengikuti perkembangan 
teknologi. Media pembelajaran dapat membuat siswa lebih tertarik dalam belajar, 
terlebih jika media yang digunakan interaktif dan dapat membangkitkan rasa 
ingin tahu yang besar bagi siswa. Tentunya hal ini akan mendorong siswa untuk 
belajar lebih sehingga dapat  meningkatkan hasil belajar. 
Media pembelajaran transistor dibuat dalam bentuk trainer transistor 
dilengkapi media cetak sebagai pendukung. Pembuatan media pembelajaran ini 
ditujukan untuk membantu proses pembelajaran transistor pada standar 
kompetensi menguasai Elektronika Dasar. Pembuatan media pembelajaran 
trainer transistor diharapkan dapat membantu proses pembelajaran transistor 
pada kompetensi dasar menguasai Elektronika Dasar. 
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat dibuat kerangka berfikir seperti pada 






Gambar 2.  Kerangka Berfikir 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran tranier transistor untuk 
materi pembelajaran transitor pada siswa kelas X keahlian teknik elektronika 
industri SMK Muhammadiyah Prambanan? 
2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran tranier transistor untuk materi 
pembelajaran transitor pada siswa kelas X keahlian teknik elektronika 
industri SMK Muhammadiyah Prambanan? 
PENGEMBANGAN: 
Media pembelajaran praktik Triner Transistor adalah 
pengembangan media pembelajaran untuk mengatasi masalah 
tersebut. 
SOLUSI: 
Dari beberapa pendapat dan penelitaian – penelitian 
sebelumnya, menyatakan bahwa Trainer dapat mengatasi 
permasalahan tersebut. 
PERMASALAHAN: 
- Pembelajaran satu arah, 
- Media pembalajaran belum lengkap, 
- Siswa kurang maksimal dalam menangkap materi, 
- Belum adanya media pembelajaran transistor dalam bentuk 
nyata/ trainer. 







A. Model Pengembangan 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian pengembangan atau Research & Development. Menurut Sugiyono      
(2014: 407) Metode ini merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk. Untuk dapat 
menghsilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis 
kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut agar dapat berfungsi di 
masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk 
tersebut. 
Pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengembangan 
media pembelajaran trainer transistor yang sebelumnya belum ada pada 
pembelajaran Teknik Elektronika Dasar pada SMK Muhammadiyah Pramabanan. 
Pengembangan berupa trainer transistor yang dilengkapi media cetak (Buku 
panduan dan job sheet) sebagai pendukung penggunaan trainer. 
 
B. Prosedur Pengembangan 
Prosedur penelitian pengembangan media mengadaptasi pada gambar 3 
dari langkah penelitian Sugiyono (2014: 409) yang telah dikembangkan. Berikut 







    
Evaluasi 
 




Gambar 3.  Alur Penelitian (Sugiyono, 2014: 409) 
Tabel 6. Prosedur pengembangan  
No. Tahap Alur Penelitian  (Menurut Sugiyono) 
1. Analisis - Potensi dan Masalah - Pengumpulan Data 
2. Desain - Desain Produk - Validasi Desain 
3. Evaluasi 
- Revisi Desain 
- Realisasi Produk 
- Uji Coba Produk 
- Revisi Produk 1 
- Uji Coba Pemakaian 
- Revisi Produk 2 
4. Implemntasi - Produk Masal 
Didalam buku Pedoman Penyusunan Tugas Akhir Skripsi Fakultas Teknik 
tahun 2013 mengelompokkan prosedur pengembangan menjadi empat tahapan 
yaitu Analisis, Desain, Evaluasi dan Implementasi. Alur penelitian pada gambar 3 
dapat dikelompokkan menjadi empat tahapan pengembangan, seperti pada tabel 
6. 
 
1. Tahap Analisis 
a. Potensi dan masalah 
Analisis desain penelitan (research dan development) ini meliputi potensi 

























masalah. Sugiyono (2014: 409). “Potensi adalah segala sesuatu yang bila 
didayagunakan akan memiliki nilai tambah”. Potensi masalah yang ada pada 
penelitian ini adalah semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, 
namun perkembangan ini belum bisa diimbangi oleh perkembangan dunia 
pendidikan. Beberapa peneliti sebelumnya menyatakan bahwa media 
pembelajaran trainer sangat membantu dalam dunia pendidikan khususnya 
dalam praktik. Penelitian ini, peneliti akan mengembangkan media pembelajaran 
trainer untuk pembelajaran transistor pada praktik di SMK Muhammadiyah 
Prambanan. 
b. Pengumpulan data 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dalam pembelajaran praktik 
mata pelajaran elektronika dasar di SMK Muhammadiyah Prambanan rata – rata 
sudah menggunakan trainer sebagai alat bantu pembelajaran, kecuali 
pembelajaran transistor. Pembelajaran transistor yang dilakukan sebelumnya 
adalah dengan meggunakan software elektronika. Menurut guru pengampu mata 
pelajaran elektronika dasar, siswa mengalami kesulitan dalam memahami 
konsep materi transistor. Penggunaan sofware simulasi pada praktik transistor ini 
belum mampu memberikan hasil yang maksimal dalam memahami konsep 
materi transistor. Penelitian ini mengembangkan media pembelajaran trainer 
transistor sebagai alat bantu pembelajran di SMK Muhammadiyah Prambanan. 
Data yang diperoleh dari guru mata pelajaran dan silabus tentang trainer 
transistor untuk media pembelajaran di SMK Muhammadiyah Prambanan adalah: 
1) Blok power supply, 
2) Blok penguat tunggal transistor, 
3) Blok transistor sebagai saklar, 
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4) Blok transistor dengan bias tegangan tetap, 
5) Blok transistor dengan bias pembagi tegangan, 
6) Blok transistor dengan bias umpan balik, 
7) Blok penguat kelas A, 
8) Blok penguat kelas B, 
9) Blok penguat kelas AB, 
10) Blok penguat kelas C. 
2. Desain Produk 
Tahap desain produk terdiri dari desain produk trainer (trainer, buku panduan 
dan job sheet) dan validasi desain. Desain produk dibuat dengan 
mempertimbangkan kebutuhan yang diperlukan di SMK Muhammadiyah 
Prambanan pada Kompetensi Keahlian Teknik Elektronika Industri. Desain 
produk media pembelajaran trainer transistor ini meliputi trainer dan media cetak 
(buku panduan dan job sheet). 
a. Desain produk 
1) Desain Boks 
Boks dalam trainer ini berfungsi sebagai tempat untuk memasang semua 
komponen yang digunakan dalam prkatik, selain itu boks berfungsi sebagai 
pelindung komponen yang digunakan dan menjaga keamanan ketika trainer 
digunakan. Desain boks dapat dilihat pada lampiran 14. Bahan yang digunakan 
untuk membuat trainer transistor ini terbuat dari bahan akrilik 3 mm, karena 
bahan akrilik kuat dan mudah dalam pembuatan. Dimensi boks trainer transistor 
ini adalah: 
 Panjang : 41.5 cm 
 Lebar : 29.5 cm 
 Tinggi : 7 cm 
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Gambar 4 merupakan desain boks bagian atas. Gambar 5 merupakan 
desain boks bagian depan dan belakang. Gambar 6 merupakan desain boks 
bagian samping kiri, kanan dan tengah. Gambar 7 merupakan desain boks 
bagian bawah. Gambar 8 merupakan desain interface trainer transistor. 
 
Gambar 4.  Desain boks bagian atas 
 




Gambar 6.  Desain boks bagian samping kiri, kanan dan tengah 
 






Gambar 8.  Desain interface trainer transistor 
 
2) Desain Buku Panduan dan Job sheet 
Buku panduan dan Job sheet merupakan media cetak yang mendukung 
dalam penggunaan trainer transistor. Buku panduan dan Job sheet akan 
memandu pengguna dalam menggunakan trainer transistor. 
Buku panduan dan Job sheet terdiri dari beberapa panduan dalam 
penggunaan trainer transistor, antara lain: 
1. Spesifikasi trainer transistor. 
2. Panduan penggunaan. 
3. Menentukan kaki transistor. 
4. Perhitungan dengan osiloskop. 
Buku panduan dan Job sheet terdapat langkah kerja (job sheet) dalam 
penggunaan trainer transistor yang terdiri dari 9 (sembilan) job sheet. Antara lain: 
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1. Job Sheet 1 Transistor Sebagai Penguat. 
2. Job Sheet 2 Transistor Sebagai Piranti Saklar. 
3. Job Sheet 3 Bias Tegangan Tetap. 
4. Job Sheet 4 Bias Pembagi Tegangan. 
5. Job Sheet 5 Bias Umpan Balik. 
6. Job Sheet 6 Penguat Transistor Kelas A. 
7. Job Sheet 7 Penguat Transistor Kelas B dan B Push-Pull. 
8. Job Sheet 8 Penguat Transistor Kelas AB. 
9. Job Sheet 9 Penguat Transistor Kelas C. 
Setiap job sheet terdiri dari beberapa poin / format yang digunakan dalam 
penulisan job sheet adalah sebagai berikut: 
1. Judul job sheet. 
2. Sub Kompetensi. 
3. Tujuan. 
4. Teori Singkat. 
5. Alat dan Bahan. 
6. Langkah Kerja. 
7. Tabel Pengamatan. 
3) Desain Rangkaian 
a) Blok power supply: 
Power supply merupakan sumber tegangan yang memberikan suplai 
tegangan ke setiap rangkaian blok trainer transistor. Setelah menganlisis setiap 
blok rangkaian trainer transistor, tegangan yang di perlukan adalah tegangan DC 
(+12 V dan – 12 V). Gambar 9 merupakan desain rangkaian power supply yang 




Gambar 9.  Rangkaian power supply 
 
Gambar 10.  Rangkaian Common Base 
 
Gambar 11.  Rangkaian Common Colector 
b) Blok penguat tunggal transistor 
Blok ini terdiri dari 6 (enam) rangkaian. Gambar 10 adalah konfigurasi 
common base. Gambar 11 adalah konfigurasi common colector. Gambar 12 
adalah konfigurasi common emitor. Gambar 13 adalah blok transistor dengan 
bias tegangan tetap. Gambar 14 adalah blok transistor dengan bias pembagi 





Gambar 12.  Rangkaian Common Emitor 
 
Gambar 13.  Rangkaian transistor dengan bias tegangan tetap 
 




Gambar 15.  Rangkaian transistor dengan bias umpan balik 
Berdasarkan rangkaian diatas, rangkaian tersebut memiliki desain yang 
hampir mirip satu sama lain. Berdasarkan rangkaian tersebut dapat digabung 
menjadi sebuah rangkaian sehingga memudahkan siswa dalam membandingkan 
rangkaian satu sama lain. Gambar 16 merupakan gabungan dari beberapa 
rangkaian diatas. 
 





Gambar 17.  Rangkaian transistor sebagai saklar 
 
Gambar 18.  Blok transistor sebagai saklar 
c) Blok transistor sebagai saklar. 
Gambar 17 merupakan Desain blok transistor sebagai saklar, sedangkan 
gambar 18 merupakan tampilan blok transistor sebagai saklar pada boks. 
d) Blok penguat kelas A 
Gambar 19 merupakan blok penguat kelas A dapat menggunakan penguat 




Gambar 19.  Rangkaian penguat kelas A 
 
Gambar 20.  Blok penguat kelas B 
 
Gambar 21.  Blok penguat kelas B Push Pull 
e) Blok penguat kelas B dan B Push Pull, 
Gambar 20 merupakan desain penguat kelas B. Gambar 21 merupakan 
desain penguat kelas B Push Pull. Kedua rangkaian tersebut dapat digabung 





Gambar 22.  Blok penguat kelas B dan B Push Pull 
 
Gambar 23.  Blok penguat kelas AB 
 
Gambar 24.  Blok penguat kelas C 
f) Blok penguat kelas AB 
Gambar 23 merupakan blok penguat kelas AB pada boks. 
g) Blok penguat kelas C. 
Gambar 24 merupakan blok penguat kelas C pada boks. 
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b. Validasi desain 
Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan 
produk, dalam hal ini metode mengajar baru secara rasional akan lebih efektif 
dari yang lama atau tidak (Sugiyono, 2014: 414). Dalam penelitian ini validasi 
desain akan divalidasi oleh pakar atau tenaga ahli  yang sudah berpengalaman 
untuk menilai desain trainer transistor yang telah dirancang, untuk mengetahui 
kelemahan dan kekuatanya. Setelah tahap validasi desain, perlu merevisi atau 
mengganti beberapa komponen pada desain rangkaian tresebut, rangkaian 
tersebut antara lain: 
1) Gambar 25 merupakan rangkaian common base, sebelum divalidasi. 
2) Gambar 26 merupakan rangkaian common emitor, sebelum divalidasi. 
 
Gambar 25.  Rangkaian Common Base 
 




Gambar 27.  Rangkaian transistor dengan bias tegangan tetap 
 
Gambar 28.  Rangkaian transistor dengan bias pembagi tegangan 
3) Gambar 27 merupakan rangkaian transistor dengan bias tegangan tetap, 
sebelum divalidasi. 
4) Gambar 28 merupakan rangkaian transistor dengan bias pembagi tegangan, 
sebelum divalidasi. 
3. Evaluasi 
Tahap evaluasi terdiri dari revisi desain, uji coba produk, revisi produk 1, uji 
coba pemakaian dan revisi produk 2. 
a. Revisi desain 
Setelah desain produk divalidasi melalui diskusi dengan pakar yang sudah 
berpengalaman, maka dapat diketahui kelemahan produk yang dibuat. 
Selanjutnya dari kelemahan produk tersebut dilakukan perbaikan untuk 
meminimalisasi kelemahan produk. 
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b. Uji coba produk 
Setelah validasi desain dan perbaikan desain produk, maka tahap 
selanjutnya merealisasikan desain produk baik media trainer maupun media 
cetak kemudian mengujicobakan produk. Uji coba tahap awal ini dilakukan 
dengan simulasi penggunaan produk yang diujicobakan pada kelompok terbatas. 
Uji coba akan dilakukan oleh dosen atau guru di SMK Muhammadiyah 
Prambanan. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui kelayakan media 
pembelajaran trainer transistor. 
c. Revisi produk 1 
Setelah pengujian produk pada 3 orang dosen dan 1 orang guru, maka 
dapat diketahui kekuranganya apabila produk akan diterapakan pada jumlah 
populasi yang lebih besar. Maka selanjutnya dilakukan revisi produk untuk lebih 
meningkatkan kelayakan dan kualitas media pembelajaran trainer transistor. 
d. Uji coba pemakaian 
Uji coba pemakaian dilakukan oleh 32 siswa di SMK Muhammadiyah 
Prambanan Jurusan Teknik Elektronika Industri. Setelah diujicobakan terhadap 
peserta didik, maka peserta didik akan menilai media pembelajaran trainer 
transistor dari segi kelayakan media. 
e. Revisi produk 2 
Revisi produk ini dilakukan apabila dalam pemakaian produk trainer tansistor 
dalam kondisi nyatanya terdapat kekurangan dan kelemahan yang berarti dan 
mengganggu jalannya proses pembelajaran. 
4. Implementasi 
Tahap implementasi adalah tahap produksi masal setelah menyelesaikan 
tahap evaluasi dalam pembuatan media pembelajaran trainer transistor. Produk 
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akhir dari penelitian ini adalah media pembelajaran trainer transistor yang dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran Teknik Elektronika 
Dasar pada kompetensi dasar yang berhubungan dengan transitor. Selanjutnya 
apabila penelitian telah selesai dan dinyatakan layak, maka produk dapat 
diproduksi masal dan dapat digunaka oleh siswa. 
 
C. Sumber Data atau Subyek Penelitian 
Subyek : Peserta didik kelas X-TE SMK Muhammadiyah Prambanan 
Jurusan Teknik Elektronika Industri yang mengambil mata 
pelajaran Teknik Elektronika Dasar. 
Obyek :  Media Pembelajaran Trainer Transistor 
 
D. Metode dan Alat Pengumpul Data 
1. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan data-data yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini yang kemudian dianalisis. Adapun teknik yang 
digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan cara : 
a. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik 
bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuisioner. 
Wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi 
tidak terbatas pada orang, tetapi pada obyek - obyek yang lain (Sugiono, 
2014:203). 
b. Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
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diteliti, selain itu wawancara dapat digunakan apabila peneliti ingin mengetahui 
hal – hal dari responden lebih mendalam dan jumlah responden sedikit atau kecil 
(Sugiono, 2014: 194). Sutrisno Hadi (1986) dalam Sugiono (2014: 194) 
mengemukakan anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti dalam menggunaka 
metode wawancara dan kuesioner (angket) adalah sebagai berikut: 
1) Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang dirinya 
sendiri. 
2) Bahwa apa yang dinyatakan subyek kepada peneliti adalah benar dan dapat 
dipercaya. 
3) Bahwa intepretasi subyek tentang pertanyan – pertanyaan yang diajukan 
peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh 
peneliti. 
c. Kuesioner (Angket) 
Menurut Sugiono (2014: 199) Kuesioner merupakan metode pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan / pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan metode 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang 
akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Kuesioner dapat 
berupa pertanyaan / pernyataan tertutup atau terbuka dapat diberikan kepada 
responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau internet. Penyusunan 
butir-butir angket sebagai alat ukur didasarkan pada kisi kisi angket. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan beberapa butir angket untuk variabel 
kelayakan penggunaan media pembelajaran trainer transistor. Angket yang telah 





Tabel 7. Kisi - kisi Instrumen Trainer Transistor untuk Ahli Materi 
Aspek Indikator No. Butir 
Kualitas 
Materi 
- Sesuai tujuan pada silabus 
- Mendukung isi materi pembelajaran transistor 
- Informasi terbaru dan akurat mengenai 
transistor 
- Bahasa yang sesuai 
- 1 & 2 
- 3 & 4 
- 5, 6 & 7 
 
- 8 & 9 
Kemanfaatan - Memperjelas penyampaian pesan, 
- Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu 
- Kesamaan pengalaman 
- Metode pengajaran bervariasi 
- 10 & 11 
- 12 & 13 
- 14 & 15 
- 16 & 17 
2. Alat Pengumpulan Data 
Alat pengumpulan data atau Instrumen penelitian menurut Sugiyono 
(2014:148) adalah alat yang dapat digunakan dalam pengukuran terhadap 
fenomena sosial maupun alam. Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar angket. Lembar angket yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket tertutup, yaitu angket yang telah dilengkapi dengan 
alternatif jawaban dan responden tinggal memilihnya. Instrumen dalam penelitian 
ini menggunakan angket yang diberikan kepada ahli materi, ahli media, guru 
mata pelajaran dan pengguna (siswa).  
a. Instrumen kelayakan trainer transistor untuk ahli materi 
Sebelum instrumen kelayakan taniner transistor untuk ahli materi digunakan, 
maka perlu dilakukan validasi isi terlebih dahulu. Menurut Sugiyono (2014: 182) 
“Pengujian validasi isi untuk instrumen dapat dilakukan dengan membandingkan 
antara isi instrumen dengan materi pelajaran yang telah diajarkan”. Pengujian 
validasi isi secara teknis dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen.  
 
Kisi-kisi instrumen terdapat variabel yang diteliti, indikator sebagai tolok ukur 
dan nomor butir (item) pertanyaan atau pernyataan yang telah dijabarkan dari 
indikator (Sugiyono, 2014:182). Tabel 7 adalah kisi - kisi instrumen trainer 
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transistor untuk ahli materi yang dilihat dalam dua aspek yaitu kualitas materi dan 
manfaat. 
b. Instrumen kelayakan trainer transistor untuk ahli media 
Seperti halnya instrumen untuk ahli materi, instrumen kelayakan taniner 
transistor untuk ahli media perlu dilakukan validasi terlebih dahulu. Pengujian 
validitas konstrak dapat digunakan pendapat dari ahli (judgment experts). Dalam 
hal ini setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur 
dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan 
ahli (Sugiyono, 2014: 177). Sehingga pengujian dapat dilakukan dengan 
meminta pendapat kepada para ahli. Tabel 8 adalah kisi - kisi instrumen trainer 
transistor untuk ahli media yang dilihat dalam empat aspek. 
Tabel 8. Kisi - kisi Instrumen Trainer Transistor untuk Ahli Media 
Aspek Indikator No. Butir 





- 1 & 2 
- 3 & 4 
- 5 & 6 
- 7 & 8 
- 9 & 10 
Teknis - Praktis, luwes dan bertahan 
- Mudah digunakan oleh guru 
maupun siswa 
- Mutu teknis 
- Bebas dari gangguan 
- Tingkat ketertarikan dan 
keterlibatan 
- 11, 12 & 13 
- 14 & 15 
 
- 16 
- 17, 18 & 19 
- 20 & 21 
Media Cetak - Panduan pengguna dan 
arahan 
- Kelengkapan media cetak 
- 22 & 23 
 
- 24 & 25 
Kemanfaatan - Mengatasi keterbatasan 
daya indera 
- Memotivasi belajar 
- 26 
 
- 27 & 28 
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Tabel 9. Kisi - kisi Instrumen Trainer Transistor untuk siswa. 
Aspek Indikator No. Butir 
Kualitas Materi - Bahasa yang sesuai 
- Tingkat ketertarikan 
- Panduan pengguna dan arahan 
- 1, 2 & 3 
- 4 







- 7 & 8 
- 9 & 10 
- 11 & 12 
- 13 & 14 
Teknis - Praktis 
- Mudah digunakan oleh siswa. 
- Bebas dari gangguan 
- 15 
- 16 
- 17 & 18 
Kemanfaatan - Memperjelas penyampaian pesan 
- Memotivasi belajar 
- 19 
- 20 
Pengukuran dari segi aspek teknis dilakukan dengan cara pengujian media 
pembelajaran trainer transistor secara keseluruhan. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui secara teknis media pembelajaran ini berkerja dengan baik. 
c. Instrumen kelayakan trainer transistor untuk siswa. 
Instrumen untuk siswa seperti pada tabel 9, berisi kesesuaian trainer 
transistor dilihat dari aspek kualitas materi, tampilan trainer, teknis dan 
kemanfaatan. 
3. Uji Instrumen 
Terdapat dua persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu instrumen 
penelitian yakni valid dan reliabel (Suharsimi Arikunto, 2010: 211). Uji instrumen 
ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kesahihan / validitas dan keandalan / 
reliabilitas instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Berikut ini 




a. Uji Validitas Instrumen  
Pengujian validitas instrumen dilakukan dalam dua tahap yaitu validitas isi 
(conntent validity) dan validitas konstruk (construct validity). Menurut Sugiyono 
(2014: 177) Validasi Instrumen dilakukan sampai terjadinya kesepakatan dengan 
para ahli. Instrumen dikonstruksikan tentang aspek-aspek yang akan diukur 
dengan berlandaskan teori tertentu, yang dikonsultasikan pada para ahli. 
Pada penelitian ini para ahli dalam bidang pendidikan, yaitu Dosen 
Pendidikan Teknik Elektronika Fakultas Teknik UNY dan guru pengampu mata 
pelajaran Teknik Elektronika Dasar di Jurusan Teknik Elektronika Industri SMK 
Muhammadiyah Prambanan. 
Setelah mengkonsultasikan kepada para ahli, untuk mengetahui setiap butir 
instrumen valid atau tidak dapat diketahui dengan mengkorelasikan skor butir (X) 
dan skor total (Y). Menurut Sugiono (2014: 255) rumus untuk mencari korelasi 
product moment adalah sebagai berikut. 
 
Keterangan: 
n = Banyaknya Pasangan data X dan Y. 
Σx = Total Jumlah dari Variabel X. 
Σy = Total Jumlah dari Variabel Y. 
Σx2 = Kuadrat dari Total Jumlah Variabel X. 
Σy2 = Kuadrat dari Total Jumlah Variabel Y. 
Σxy = Hasil Perkalian dari Total Jumlah Variabel X dan Variabel Y. 
Kriteria yang digunakan untuk uji keabsahan butir jika rhitung lebih besar dari 
rtabel, maka butir instrumen dianggap valid, sedang jika rhitung lebih kecil atau 
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sama dengan rtabel maka butir instrumen dianggap tidak valid dan selanjutnya 
didrop atau tidak digunakan (Koeshariatmo, 2014 : 1). 
b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Suatu instrumen dikatakan reliabel atau terpercaya jika instrumen tersebut 
memberikan hasil yang tetap walaupun dilakukan dalam beberapa kali dalam 
waktu yang berbeda. Pengujian reliabilitas menggunakan rumus alpha menurut 
Suharsimi Arikunto (2010: 238) adalah sebagai berikut. 
 
Keterangan: 
r11 = reliabilitas instrumen 
k = banyaknya butir pertanyaan 
ƩSi2 = jumlah varians butir 
St2 = varians total 
Hasil perhitungan r11 dengan menggunakan rumus diatas kemudian 
diintepretasikan dengan tingkat keadaan koefesien sesuai dengan tabel 10. 
Tabel 10. Intepretasikan tingkat keadaan koefesien 
Hasil Perhitungan r11 Tingkat Keadaan Koefesien 
0,800 ≤ r11 ≤ 1,000 Sangat tinggi 
0,600 ≤ r11 ≤ 0,799 Tinggi 
0,400 ≤ r11 ≤ 0,599 Cukup 
0,200 ≤ r11 ≤ 0,399 Rendah 
0,000 ≤ r11 ≤ 0,199 Sangat rendah 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis deskriptif. Teknik analisis deskriptif diguakan dengan menggunakan 
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statistik deskriptif. “Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi” (Sugiono, 2014: 207). 
1. Data Kualitatif 
Data yang diperoleh dari instrumen kelayakan trainer transistor untuk user / 
siswa dibuat dalam bentuk Skala Likert. Dengan Skala Likert, maka variabel yang 
akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat 
berupa pertanyaan atau pernyataan. Jawaban dari setiap item instrumen yang 
menggunakan skala Likert mempunyai gradasi sangat positif sampai sangat 
negatif. Dalam penlitian ini menggunakan gradasi 4 skala. Gradasi tersebut 
berupa kata – kata  SS (sangat setuju), S (setuju), KS (kurang setuju) dan TS 
(tidak setuju). Menurut Azwar (2004) dalam Maula (2013: 58) penggunaan skala 
likert dengan menggunakan empat alternatif jawaban dengan menghilangkan 
jawaban “ragu-ragu” berdasarkan tiga alasan berikut. 
a. Kategori ragu - ragu, memiliki arti ganda dapat diartikan belum bisa 
memutuskan. 
b. Tersedianya jawaban ditengah menimbulkan kecenderungan menjawab ke 
tengah, terutama bagi mereka yang ragu-ragu atas arah kecenderungan 
jawaban. 
c. Terjadinya jawaban ditengah tidak dapat menunjukan kecenderungan 
pendapat subyek kearah setuju atau tidak setuju, sehingga banyak data 




Tabel 11. Kriteria Skor Penilaian 
Penilaian Keterangan Skor 
SS Sangat Setuju 4 
S Setuju 3 
TS Tidak Setuju 2 
STS Sangat Tidak Setuju 1 
2. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif diperoleh dari penjabaran data kualitatif yang diperoleh 
kedalam kriteria skor penilaian tabel 11. 
Dalam penelitian ini mendapatkan data kualitas trainer transistor 
berdasarkan aspek kualitas materi, tampilan, media cetak dan manfaat. Langkah 
analisis data kualitas trainer transistor yang dilakukan yaitu: 
a. Menghitung skor kelayakatn trainer transistor 
Sekor kelayakan trainer transistor dihitung menggunakan ketentuan sebagai 
berikut ini: 
Sangat Setuju = 4 
Setuju = 3 
Tidak Setuju = 2 
Sangat Tidak Setuju = 1 
b. Menghitung skor rata - rata dengan rumus berikut: 
 
Keterangan: 
 = Skor rata – rata 
 = Jumlah skor penilai 




c. Menghitung presentase kelayakan trainer transistor 
Presentase jumlah skor instrumen menurut Sugiyono (2011: 138): 
 
Keterangan: 
Nilai kenyataan = total skor instrumen yang telah diisi responden 
Nilai diharapkan = total skor instrumen dengan asumsi setiap butir dijawab 
sangat setuju (SS), skor (4) 
Jika nilai persentase rerata telah didapat maka selanjutnya adalah 
penunjukan predikat kualitas dari produk yang dibuat berdasarkan skala 
pengukuran Rating Scale. Skala penunjukan Rating Scale adalah pengubahan 
data kualitatif menjadi kuantitatif. Menurut Sugiono (2014:141) “Dengan Rating 
scale data mentah yang diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan dalam 
pengertian kualitatif”. Berikut tabel 12 merupakan  Rating scale yang digunakan 
untuk penafsiran kelayakan produk. 
Tabel 12. Kategori Kelayakan Berdasarkan Rating Scale 
No Skor dalam Persen (%) Kategori Kelayakan 
1 0% - 25% Sangat Tidak Layak 
2 25% - 50% Kurang Layak 
3 50% - 75% Cukup Layak 






HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitan 
1. Realisasi Produk 
Sebelum melakukan uji coba produk perlu merealisakikan desain rangkaian 
yang sudah dibuat. Hasilnya adalah sebagai berikut: 
a. Boks Trainer Transistor 
Boks trainer transistor ini menggunakan bahan dari akrilik dengan ketebalan 
3 mm. Gambar 29 merupakan hasil pemotongan akrilik. 
b. Pengeboran akrilik 
Gambar 30 merupakan pengeboran akrilik bagian atas boks dengan 
menggunakan bor kecil sebagai tanda sebelum di bor menggunakan bor besar. 
Gambar 31 merupakan hasil pengeboran menggunakan bor kecil. 
 




Gambar 30.  Pengeboran akrilik (bor kecil) 
 
Gambar 31.  Hasil pengeboran akrilik (bor kecil) 
 
Gambar 32.  Hasil pengeboran akrilik (bor besar) 
c. Pengeboran akrilik 
Gambar 32 merupakan hasil pengeboran menggunakan bor besar. Hasil 





Gambar 33.  Hasil pemasangan “ L ” 
 
Gambar 34.  Pemasangan Gambar Rangkaian 
d. Perakitan Boks 
Gambar 33 merupakan proses merakit semua bagian – bagian boks menjadi 
satu. Perakitan ini menggunakan “ L ” aluminium pada setiap sudut yang telah 
ditentukan. 
e. Pemasangan Gambar Rangkaian 
Gambar 34 merupakan pemasangan Gambar Rangakaian yang sudah 
terdapat semua desain rangkaian yang akan digunakan pada trainer transistor. 
f. Pemasangan Konektor 
Gambar 35 merupakan proses pemasangan konektor yang berfungsi 




Gambar 35.  Pemasangan Konektor 
 
Gambar 36.  Pemasangan konektor ac dan saklar power 
 
Gambar 37.  Pemasangan semua komponen 
g. Pemasangan Konektor AC dan Saklar Power 
Gambar 36 merupakan proses pemasangan konektor ac dan saklar power 
sebagai konektor kelistrik PLN. 
h. Pemasangan semua komponen 





Gambar 38.  Pemasangan Jek Banana 
 
Gambar 39.  Rangkaian power supply 
i. Pemasangan Jek Banana 
Gambar 38 merupakan proses pemasangan kabel penghubung / jek banana. 
2. Evaluasi 
a. Revisi Desain 
Revisi desain, pada tahap ini beberpa rangkaian direvisi untuk mendapatkan 
hasil yang lebih baik dari desain sebelumnya. Berikut ini adalah keseluruhan 
rangkaian yang akan digunakan dalam trainer transistor. 
1) Blok power supply 
 Power supply merupakan sumber tegangan yang memberikan suplay 
tegangan ke setiap rangkaian blok trainer transistor. Setelah menganlisis setiap 
blok rangkaian trainer transistor, tegangan yang di perlukan adalah tegangan DC 
(+12 V dan – 12 V). Gambar 39 merupakan desain rangkaian power supply yang 




2) Blok penguat tunggal transistor 
Blok ini terdiri dari 6 (enam) rangkaian. Gambar 40 adalah konfigurasi 
common base. Gambar 41 adalah konfigurasi common colector. Gambar 42 
adalah konfigurasi common emitor. Gambar 43 adalah blok transistor dengan 
bias tetap. Gambar 44 adalah blok transistor dengan bias pembagi tegangan dan 
gambar 45 adalah blok transistor dengan bias umpan balik tegangan. 
 
Gambar 40.  Rangkaian Common Base 
 




Gambar 42.  Rangkaian Common Emitor 
 
Gambar 43.  Rangkaian transistor dengan bias tegangan tetap 
 




Gambar 45.  Transistor dengan bias umpan balik 
Berdasarkan rangkaian diatas, rangkaian tersebut memiliki desain yang 
hampir mirip satu sama lain. Berdasarkan rangkaian tersebut dapat digabung 
menjadi sebuah rangkaian sehingga memudahkan siswa dalam membandingkan 
rangkaian satu sama lain. Gambar 46 merupakan gabungan dari beberapa 
rangkaian diatas. 
 




Gambar 47.  Rangkaian transistor sebagai saklar 
 
Gambar 48.  Blok transistor sebagai saklar 
3) Blok transistor sebagai saklar. 
Gambar 47 merupakan Desain blok transistor sebagai saklar, sedangkan 
gambar 48 merupakan tampilan blok transistor sebagai saklar pada boks. 
4) Blok penguat kelas A 
Gambar 49 merupakan blok penguat kelas A dapat menggunakan penguat 




Gambar 49.  Rangkaian penguat kelas A 
 
Gambar 50.  Rangkaian penguat kelas B 
5) Blok penguat kelas B dan B Push Pull 
Gambar 50 merupakan desain penguat kelas B. Gambar 51 merupakan 
desain penguat kelas B Push Pull. Kedua rangkaian tersebut dapat digabung 





Gambar 51.  Rangkaian penguat kelas B Push Pull 
 
Gambar 52.  Blok penguat kelas B dan B Push Pull 
6) Blok penguat kelas AB 
Gambar 53 merupakan rangkaian penguat kelas AB. Gambar 54 merupakan 




Gambar 53.  Rangkaian penguat kelas AB 
 
Gambar 54.  Blok penguat kelas AB 
7) Blok penguat kelas C 
Gambar 55 merupakan rangkaian penguat kelas C. Gambar 56 merupakan 





Gambar 55.  Rangkaian penguat kelas C 
 
Gambar 56.  Blok penguat kelas C 
b. Pengujian rangkaian 
1) Pengujian Power supply 
 
Gambar 57.  Blok Power supply 
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Tabel 13. Pengujian power supply 
Pengukuran Hasil Pengukuran 
J1 dan J2 12 V (+) 
J2 dan J3 12 V (-) 
Gambar 57 merupakan tampilan blok power supply. Pengujian ini dilakukan 
dengan cara mengukur tegngan output power supply menggunakan volt meter, 
Tabel 13 merupakan hasil pengukuran tegngan output pada power supply. Hasil 
pengukuran tersebut output power supply sudah sesuai dengan kebutuhan pada 
trainer transistor ini. 
2) Penguat Kelas B dan B Push-Pull 
Gambar 58 merupakan tampilan blok penguat kelas B dan B push-pull. 
Sesuai alur pada job sheet, Tabel 14 merupakan hasil pengujian dan rangkaian 
tersebut dapat bekerja dengan baik. 
 
Gambar 58.  Penguat kelas B dan B push-pull 






(div) Time/div T Gel. 
Penguat Kelas B 
In 6,6 2 13,2 2,6 0,2 0,52 Sinus 
Out 2,4 2 4,8 2,6 0,2 0,52 Sinus 1/2 
Penguat Kelas B Push-Pull 
In 4,4 5 22 2,6 0,2 0,52 Sinus 




3) Penguat Kelas AB 
Gambar 59 merupakan tampilan blok Penguat Kelas AB. Sesuai alur pada 
job sheet, Tabel 15 merupakan hasil pengujian dan rangkaian tersebut dapat 
bekerja dengan baik. 
 
Gambar 59.  Penguat kelas AB 
 
Gambar 60.  Rangkaian gabungan 







(div) Time/div T Gel. 
Penguat Kelas AB 
In 4,1 5 20,5 2,6 0,2 0,52 Sinus 




4) Rangkaian Gabungan 
Gambar 60 merupakan tampilan blok Rangkaian Gabungan, yang terdiri dari 
rangkaian Common Base, Common Colector, Common Emiter / Penguat Kelas 
A, Bias Tegangan Tetap, Pembagi tegangan dan Bias Umpan balik. Sesuai alur 
pada job sheet, Tabel 16 merupakan hasil pengujian dan rangkaian tersebut 
dapat bekerja dengan baik. 







(div) Time/div T Gel. 
Common Base 
In 1,2 2 2,4 2,6 0,2 0,52 Sinus 
Out 5,9 2 11,8 2,6 0,2 0,52 Sinus 
Common Colector 
In 1,2 2 2,4 2,6 0,2 0,52 Sinus 
Out 5 2 10 2,6 0,2 0,52 Sinus 
Common Emiter / Penguat Kelas A 
In 1,4 2 2,8 2,6 0,2 0,52 Sinus 
Out 3,3 2 6,6 2,6 0,2 0,52 Sinus 
Bias Tegangan Tetap 
In 1,2 2 2,4 2,6 0,2 0,52 Sinus 
Out 4,2 2 8,4 2,6 0,2 0,52 Sinus Cacat 
Bias Pembagi Teganan 
In 1 2 2 2,6 0,2 0,52 Sinus 
Out 4,8 2 9,6 2,6 0,2 0,52 Sinus 
Bias Umpan balik 
In 1,3 0,5 0,65 2,6 0,2 0,52 Sinus 












(div) Time/div T Gel. 
Penguat Kelas C 
In 1,7 2 3,4 2,6 0,2 0,52 Sinus 
Out 5,15 5 25,75 0,3 0,2 0,06 Sinus 
 
Gambar 61.  Penguat kelas C 
 
Gambar 62.  Blok transistor sebagai saklar 
5) Penguat Kelas C 
Gambar 61 merupakan tampilan blok Penguat Kelas C. Sesuai alur pada job 





6) Pengujian transistor sebagai saklar 
Gambar 62 merupakan blok transistor sebagai saklar. Langkah pengujian 
rangkaian ini sama seperti pada job sheet. Tabel 18 merupakan hasil pengujian 
blok transistor sebagai saklar. Hasil pengukuran tersebut sudah mendapatkan 
hasil sesuai yang diharapkan. 
Tabel 18. Hasil pengujian blok transistor sebagai saklar 
No. Nilai Resistor IB IC = IE Keadaan Lampu 
1 10 K 1,05 mA 0,3 A Menyala 
2 47 K 0,2 mA 0,3 A Menyala 
3 100 K 0,1 mA 0,02 A Menyala 
4 470 K 23 uA 0,05 A Mati 
c. Uji coba produk 
Uji coba produk dengan mengkonsultasikan kepada ahli yang memiliki 
kemampuan dibidang tersebut. 
1) Validasi Media Pembelajaran / Uji coba produk 
Setelah perbaikan desain produk dan merealisasikan desain produk baik 
media trainer maupun media cetak kemudian mengujicobakan produk. Uji coba 
tahap awal ini dilakukan dengan simulasi penggunaan produk yang diujicobakan 
pada kelompok terbatas. Uji coba akan dilakukan kepada dosen dan guru di 
SMK Muhammadiyah Prambanan. Tahap pengujian ini meliputi validasi isi 
(content) yang akan diperoleh dari ahli materi dan dan validasi konstrak 
(construct) yang di peroleh dari ahli media. Pengujian dimaksudkan untuk 
mengetahui kelayakan media pembelajaran trainer transistor. Selanjutnya para 
ahli mengisi angket tingkat kelayakan media pembelajaran. Para ahli dapat 
memberikan saran untuk kebaikan media. Saran ini dapat berupa perbaikan 
konsep  atau perbaikan bentuk dan sebagainya. 
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a) Hasil Uji Validasi Isi (Content Validity) 
Tabel 19. Hasil Uji Validasi Ahli Materi 




Max Ahli 1 Ahli 2 
1 
Kualitas Materi 
1 4 4 4 
2 4 3 4 
3 4 3 4 
4 4 3 4 
5 4 4 4 
6 4 3 4 
7 4 3 3 
8 4 4 3 
9 4 3 3 
Jumlah 36 30 33 
2 
Kemanfaatan 
10 4 4 3 
11 4 3 4 
12 4 3 3 
13 4 3 4 
14 4 3 4 
15 4 3 4 
16 4 3 4 
17 4 3 4 
Jumlah 32 25 30 
 
Uji validasi ini berupa angket penilaian ahli elektronika dasar khususnya 
transistor sebagai ahli materi, penilaian ditinjau dari dua aspek yaitu aspek 
kualitas materi dan aspek kemanfaatan. Tabel 19 merupakan persentase data 
penilaian ahli materi. 
Setelah memperoleh data dari ahli materi maka selanjutnya adalah 
melakukan perhitungan untuk mencari nilai persentase kelayakan media 
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pembelajaran dilihat dari uji validasi isi (content validity). Berikut perhitungan 
persentase tersebut: 
1. Mencari Rerata Skor 
Perhitungan rerata skor dapat di hitung dengan rumus berikut : 
 
2. Mencari Persentase 
Untuk mendapatkan nilai kelayakan dapat menggunakan rumus berikut: 
 
 
Berdasarkan tabel 20 maka persentase kelayakan dari ahli materi ditinjau 
dari kualitas materi dan kemanfaatan dapat digambarkan dalam diagram batang 
gambar 63 dan gambar 64. 
Tabel 20. Persentase  Hasil Uji Validasi Ahli Materi 








1 Kualitas Materi 3,33 30 36 83,33 
2 Kemanfaatan 3,13 25 32 78,13 
 Persentase Rerata Ahli 1 80,73 
Ahli 2 
1 Kualitas Materi 3,67 33 36 91,67 
2 Kemanfaatan 3,75 30 32 93,75 











































Gambar 64.  Grafik Persentase Kemanfaatan 
Berdasarkan gambar 63 dan gambar 64 dapat diperoleh data kelayakan 
ditinjau dari aspek kualitas materi yang didapat dari dua ahli materi, yaitu 
memperoleh 83,33% dan 91,67%. Rata-rata kualitas materi adalah 87,5%. 
Sedangkan dilihat dari aspek kemanfaatan yang juga diambil pada dua ahli 
materi diperoleh data 78,13% dan 93,75%. Rata-rata kemanfaatan adalah 
85,9%. 
Perolehan kedua aspek yang dinilai secara keseluruhan oleh ahli materi 
pada media pembelajaran trainer transistor adalah 86,72%. Melihat perolehan 
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nilai total yang di dapat dari ahli materi, maka media pembelajaran ini dapat di 
kategorikan sangat layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran 
elektronika dasar khusus transitor di SMK Muhammadiyah Prambanan. 
b) Hasil Uji Validasi konstruk (Construct Validity) 
Uji validasi ini berupa angket penilaian ahli media pembelajaran sebagai ahli 
media, penilaian ditinjau dari empat aspek yaitu aspek tampilan, teknis, media 
cetak dan kemanfaatan. Persentase data penilaian ahli media pembelajaran 
disajikan dalam tabel  21. 
Tabel 21. Hasil Uji Validasi Ahli Media 




Max Ahli 1 Ahli 2 
1 
Tampilan 
1 4 4 3 
2 4 4 3 
3 4 3 4 
4 4 4 4 
5 4 4 3 
6 4 4 4 
7 4 3 3 
8 4 4 3 
9 4 4 3 
10 4 4 3 
Jumlah 40 38 33 
2 
Kemanfaatan 
11 4 4 4 
12 4 3 4 
13 4 3 3 
14 4 4 4 
15 4 4 4 
16 4 4 3 
17 4 3 3 
18 4 3 3 
19 4 4 3 
20 4 4 3 
21 4 4 4 
Jumlah 44 40 38 
3 
Media Cetak 
22 4 4 3 
23 4 4 3 
24 4 3 3 
25 4 3 4 
Jumlah 16 14 13 
4 
Kemanfaatan 
26 4 4 3 
27 4 4 3 
28 4 4 3 
Jumlah 12 12 9 
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Setelah memperoleh data dari ahli media maka selanjutnya adalah 
melakukan perhitungan untuk mencari nilai persentase kelayakan media 
pembelajaran dilihat dari uji validasi konstrak (construct validity). Dengan cara 
perhitungan yang sama seperti pada validasi isi, diperoleh data validasi ahli 
media berikut tabel 22 prosentase hasil uji validasi ahli media. 
Tabel 22. Persentase  Hasil Uji Validasi Ahli Media 








1 Tampilan 3,8 38 40 95 
2 Teknis 3,6 40 44 90,9 
3 Media Cetak 3,5 14 16 87,5 
4 Kemanfaatan 4 12 12 100 
 Persentase Rerata Ahli 1 93,4 Ahli 2 
1 Tampilan 3,3 33 40 82,5 
2 Teknis 3,5 38 44 86,4 
3 Media Cetak 3,3 13 16 81,3 
4 Kemanfaatan 3 9 12 75 
 Persentase Rerata Ahli 2 81,3  
Berdasarkan tabel 22 maka persentase kelayakan dari ahli media ditinjau 
dari aspek tampilan, teknis, media cetak dan kemanfaatan dapat digambarkan 
















































































Gambar 68.  Grafik Persentase kemanfaatan 
Berdasarkan grafik diatas dapat di peroleh data kelayakan di tinjau dari 
aspek tampilan yang di dapat dari dua ahli media, yaitu memperoleh nilai 95% 
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dan 82,5%. Rata-rata penilaian tampilan media adalah 88,8%. Jika di lihat dari 
segi teknis, nilai yang diperoleh adalah 90,9% dan 86,4%. Rata-rata penilaian 
segi teknis media adalah 88,6%. Jika di lihat dari kualitas media cetak, nilai yang 
diperoleh adalah 87,5% dan 81,3%. Rata-rata penilaian kualitas media cetak 
adalah 84,4%. Sedangkan dilihat dari aspek kemanfaatan media diperoleh nilai 
100% dan 75%. Rata-rata penilaian segi kemanfaatan media adalah 87,5%. 
Perolehan keempat aspek yang dinilai secara keseluruhan oleh ahli media 
pada  media pembelajaran trainer transistor adalah 87,3%. Melihat perolehan 
nilai total yang di dapat dari ahli media, maka media pembelajaran ini dapat di 
kategorikan sangat layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran 
elektronika dasar khusus transitor di SMK Muhammadiyah Prambanan. 
d. Revisi Produk 1 
Berdasarkan hasil validasi kepada ahli materi dan ahli media terdapat 
beberapa poin yang perlu diperbaiki. Dilihat dari segi materi tidak terdapat revisi 
atau perbaikan. Maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran trainer 
transistor sudah layak untuk digunakan. Dilihat dari segi media, terdapat 
beberapa yang perlu di perbaiki antara lain: 
1) Menyamakan rangkaian pada media cetak 
Pada awalnya simbol komponen pada media cetak ini tidak sama antara 
satu sama yang lainnya, hal ini menyebakan pemahaman siswa akan terganggu. 







Tabel 23. Rangkaian yang diperbaiki 
Rangkaian Sebelumnya Rangkaian Sesudahnya 
Rangkaian Common Base(CB) 
  
Rangkaian Common Colector(CC) 
  
Rangkaian Common Emiter(CE) 
  




Rangkaian Sebelumnya Rangkaian Sesudahnya 
Transistor Bias Tetap (Fix Biased) 
  
Bias Transistor Pembagi Tegangan 
  
Bias Umpan Balik Tegangan 
  




Rangkaian Sebelumnya Rangkaian Sesudahnya 
Penguat transistor kelas B 
  
Penguat transistor kelas B push-pull 
  
Penguat Transistor Kelas AB 
  





2) Menambah fuse sebagai pengaman pada trainer transistor 
Sebagai pengaman tambahan perlu ditambahkan fuse pada transformator, 
atau listrik yang terhubung dengan PLN. Tabel 24 merupakan penambahan fuse 
pada trainer transistor. 
Tabel 24. Penambahan fuse 
Rangkaian Sebelumnya Rangkaian Sesudahnya 
  
 
3) Menambah penutup bawah pada trainer transistor 
Pada awalnya trainer transistor ini tidak menggunakan tutup pada bagian 
bawah dengan tujuan siswa dapat melihat secara langsung. Demi keamanan 
maka perlu ditambahkan penutup pada bagian bawah trainer transistor dengan 
akrilik bening sehingga siswa tetap dapat melihat komponen atau rangkaian yang 
berada pada bagian dalam trainer transistor. Tabel 25 merupakan penambahan 
penutup bawah pada trainer transistor. 
Tabel 25. Penambahan penutup bawah 




e. Uji coba pemakaian 
Uji coba pemakaian akan dilakukan kepada peserta didik di SMK 
Muhammadiyah Prambanan Teknik Elektronika Industri. Setelah diujicobakan 
terhadap peserta didik, maka peserta didik akan menilai media pembelajaran 
trainer transistor dari segi kelayakan media. 
1) Uji Validitas Instrumen 
Setelah instrumen dinyatakan valid oleh validator, selanjutnya instrumen 
diujicobakan kesiswa untuk mengetahui validitas setiap butir instrumen. Tabel 26 
dan tabel 27 merupakan hasil analisis data untuk validitas instrumen. 
Tabel 26. Uji validitas butir 1 
Responden X Y XY X2 Y2 
1 4 70 280 16 4900 
2 3 70 210 9 4900 
3 4 76 304 16 5776 
4 3 71 213 9 5041 
5 4 71 284 16 5041 
6 3 68 204 9 4624 
7 3 68 204 9 4624 
8 3 74 222 9 5476 
9 4 66 264 16 4356 
10 3 64 192 9 4096 
11 3 60 180 9 3600 
12 3 75 225 9 5625 
13 4 77 308 16 5929 
14 3 67 201 9 4489 
15 3 59 177 9 3481 
16 4 67 268 16 4489 
17 4 69 276 16 4761 
18 4 65 260 16 4225 
19 4 69 276 16 4761 
20 4 77 308 16 5929 
21 4 66 264 16 4356 
22 4 78 312 16 6084 
23 3 59 177 9 3481 
24 4 68 272 16 4624 
25 4 71 284 16 5041 
26 4 72 288 16 5184 
27 4 68 272 16 4624 
28 3 56 168 9 3136 
29 2 62 124 4 3844 
30 2 54 108 4 2916 
31 3 55 165 9 3025 
32 4 62 248 16 3844 
Ʃ 111 2154 7538 397 146282 
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Dari tabel 26 diatas dapat diambil nilai sebagai berikut: 
∑X=111  ∑X2=397  ∑XY=7538 
∑Y=2154  ∑Y2=146282 
Selanjutnya untuk mengetahui setiap butir Instrumen valid atau tidak dapat 




Kriteria yang digunakan untuk uji keabsahan butir jika rhitung lebih besar dari 
rtabel, maka butir instrumen dianggap Valid, sedang jika rhitung lebih kecil atau sama 
dengan rtabel maka butir instrumen dianggap tidak valid dan selanjutnya didrop 
atau tidak digunakan. Jumlah responden sebanyak 32 orang. Dari data rtabel 
maka didapat nilai  rtabel dengan taraf signifikan 5% sebesar = 0,349. Dari hasil 
perhitungan diatas nilai rhitung adalah 0,53 (0,53 > 0,349) maka butir 1 dinyatakan 
valid. Untuk perhitung butir selanjutnya sama seperti diatas. Tabel 27 adalah 
hasil perhitungan. 
Tabel 27. Hasil perhitungan validitas butir. 
No rhitung Kevalidan No rhitung Kevalidan 
1 0,53 Valid 11 0,55 Valid 
2 0,47 Valid 12 0,58 Valid 
3 0,56 Valid 13 0,68 Valid 
4 0,60 Valid 14 0,68 Valid 
5 0,48 Valid 15 0,46 Valid 
6 0,64 Valid 16 0,51 Valid 
7 0,55 Valid 17 0,75 Valid 
8 0,59 Valid 18 0,43 Valid 
9 0,49 Valid 19 0,60 Valid 
10 0,60 Valid 20 0,58 Valid 
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2) Uji Reabilitas Instrumen 
Pengujian reliabilitas menggunakan rumus alpha berikut ini: 
    
Berdasarkan hasil perhitungan mendapatkan koefisien alpha sebesar 0,89. 
Nilai batas minimal Instrumen yang reliable adalah 0,7. Nilai 0,89 jika di 
interpretasikan termasuk dalam kategori Sangat Tinggi. 
3) Hasil Uji Pemakaian Media Pembelajaran 
Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel selanjutnya Instrumen 
digunakan untuk mengevaluasi media pembelajaran. Evaluasi media 
pembelajaran. Tabel 28 merupakan data yang di peroleh. 
Tabel 28. Hasil Uji Pemakaian oleh Siswa 
Responden Rerata Total Max % 
1 3,45 69 80 86,25 
2 3,5 70 80 87,5 
3 3,8 76 80 95 
4 3,6 72 80 90 
5 3,55 71 80 88,75 
6 3,4 68 80 85 
7 3,5 70 80 87,5 
8 3,6 72 80 90 
9 3,4 68 80 85 
10 3,3 66 80 82,5 
11 3,15 63 80 78,75 
12 3,75 75 80 93,75 
13 3,85 77 80 96,25 
14 3,35 67 80 83,75 
15 3,05 61 80 76,25 
16 3,4 68 80 85 
17 3,5 70 80 87,5 
18 3,3 66 80 82,5 
19 3,4 68 80 85 
20 3,85 77 80 96,25 
21 3,35 67 80 83,75 
22 3,85 77 80 96,25 
23 2,95 59 80 73,75 
24 3,55 71 80 88,75 
25 3,5 70 80 87,5 
26 3,65 73 80 91,25 
27 3,45 69 80 86,25 
28 2,95 59 80 73,75 
29 3,5 70 80 87,5 
30 3 60 80 75 
31 3,05 61 80 76,25 
32 3,25 65 80 81,25 
Ʃ 2195 2560 85,74 
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Berdasarkan tabel 28 adalah hasil persentase uji validasi pemakaian media 
mendapat nilai rata-rata 85,74 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
media pembelajaran ini Sangat Layak digunakan sebagai media pembelajaran 
di SMK Muhammadiyah Prambanan. 
f. Revisi Produk 2 
Setelah uji coba penggunaan media pembelajaran oleh siswa SMK 
Muhammadiyah Prambanan tidak ada perubahan terhadap produk, baik trainer 
maupun media cetak. Dengan demikian, trainer dan modul ini layak untuk 
digunakan sebagai media pembelajaran di SMK Muhammadiyah Prambanan. 
3. Implementasi 
Setelah media trianer transistor dan media cetak dinyatakan layak maka 
media dapat digunakan dan dapat diperbanyak sebagai media pembelajaran 
untuk mendukung jalannya proses belajar mengajar. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan pada penelitian ditujukan pada permasalahan yang diangkat 
dalam rumusan masalah. Permasalahan ini akan dibahas sesuai dengan hasil 
data yang telah diperoleh selama penelitian. Berikut adalah pembahasannya: 
1. Bagaimana pengembangan tranier transistor untuk mata pelajaran  
transitor pada siswa kelas X keahlian teknik elektronika industri SMK 
Muhammadiyah Prambanan? 
Media yang digunakan sebelumnya dalam pembelajaran transistor di SMK 
Muhammadiyah Prambanan hanya menggunakan media papan tulis dan LCD. 
Sedangkan untuk praktik menggunakan sofware simulasi elektronika. 
Pengembangan yang dibuat berupa media pembelajaran praktik trainer transistor 
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yang dilengkapi dengan media cetak yang berisi buku panduan dan job sheet 
sebagai pelengkap trainer transistor. Terdapat enam blok rangkaian yang 
digunakan untuk praktik, rangkaian tersebut antara lain: 
1. Power Supply 
2. Penguat Kelas B dan B Push-Pull 
3. Penguat Kelas AB 
4. Rangkaian Gabungan 
5. Penguat Kelas C 
6. Transistor Sebagai Saklar 
Sedangkan rangkaian gabungan terbagi lagi menjadi enam rangkaian 
percobaan yang tergabung menjadi satu blok rangkaian, namun dalam 
penggunaan rangkaian tersebut dapat berdiri sendiri. Rangkaian tersebut antara 
lain: 
1. Common Base 
2. Common Colector 
3. Common Emiter / Penguat Kelas A 
4. Bias Tegangan Tetap 
5. Pembagi Tegangan 
6. Umpan Balik 
Trianer transistor membantu siswa dalam melakukan praktik transistor 
secara nyata atau langsung, sehingga siswa memiliki pemahaman yang nyata 
tidak sebatas simulasi. Siswa dapat menggunakan trainer ini sendiri maupun 
kelompok dengan bantuan  buku panduan atau job sheet. Siswa merangkai 
rangkaian dengan kabel penghubung atau disebut juga jek banana. Selain itu 
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siswa dapat melihat secara langsung komponen yang digunakan pada trainer 
transitor ini. 
2. Bagaimana kelayakan Media Pembelajaran tranier transistor untuk 
mata pelajaran  transitor pada siswa kelas X keahlian teknik elektronika 
industri SMK Muhammadiyah Prambanan? 
Untuk mengetahui tingkat kelayakan media pembelajaran trainer transitor 
dalam penelitian ini, digunakan instrumen yang telah dikonsultasikan dengan 
cara Expert Judgment kepada para ahli yang meliputi ahli materi dan ahli media 
pembelajaran. Instrumen ini selanjutnya digunakan untuk menguji tingkat validasi 
media. Validasi ini berupa kelayakan media dalam pembelajaran mata pelajaran 
elektronika dasar. Instrumen untuk ahli materi pembelajaran, digunakan untuk 
mengetahui tingkat validasi isi (content validity), sedangkan instrumen untuk ahli 
media pembelajaran, digunakan  untuk mengetahui tingkat validasi konstruk 
(construct validity).  
Tingkat validasi kelayakan media menggunakan penilaian dengan bobot 1 - 
4. Hasil penilaian dari ahli materi pembelajaran dan ahli media pembelajaran 
diubah dalam bentuk persentase. Sesuai dengan kategori yang ditetapkan 
sebelumnya. Berikut uji validasi media pembelajaran:  
a. Validasi Isi (Content Validity) 
Validasi isi diperoleh dari hasil penilaian ahli materi pembelajaran. Penilaian 
dilihat dalam 2 aspek, yaitu aspek kualitas materi dan aspek kemanfaatan. Aspek 
kualitas materi memperoleh 83,33% dan 91,67%. Rata-rata kualitas materi 
adalah 87,5%. Sedangkan dilihat dari aspek kemanfaatan yang diambil pada dua 
ahli materi diperoleh data 78,13% dan 93,75%. Rata-rata kemanfaatan adalah 
85,9%. Berdasarkan data tersebut, secara keseluruhan nilai validitas isi dari 
 87 
 
media pembelajaran trainer transistor adalah 86,72%. Melihat perolehan nilai 
total yang didapat dari ahli materi, maka media pembelajaran ini dapat 
dikategorikan sangat layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran 
elektronika dasar khusus transitor di SMK Muhammadiyah Prambanan. Kategori 
sangat layak ini meliputi penilaian terhadap dua aspek yaitu aspek kualtas materi 
( yang meliputi kesesuaian dengan tujuan pada silabus, mendukung isi mata 
pelajaran tentang transistor, informasi terbaru mengenai transistor dan bahasa 
yang digunakan sesuai dengan pemahaman guru maupun peserta didik ) dan 
aspek kemanfaatan ( yang meliputi: dapat memperjelas penyampaian 
pembelajaran transistor, mengatasi keterbatasan ruang dan waktu dalam 
mempelajari transistor, peserta didik mendapat kesamaan penglaman dalam 
pembelajaran maupun dalam prkatik dan metode pengajaran bervariasi yaitu 
satu arah (pengajaran guru ke peserta didik) maupun dua arah (guru ke peserta 
didik maupun sebaliknya)). 
b. Validasi Konstruk (Construct Validity) 
Validasi isi diperoleh dari hasil penilaian ahli media pembelajaran. Penilaian 
dilihat dalam empat aspek, yaitu aspek tampilan, teknis, media cetak dan 
kemanfaatan.. Aspek tampilan memperoleh nilai 95% dan 82,5%. Rata-rata 
penilaian tampilan media adalah 88,8%. Jika di lihat dari segi teknis, nilai yang 
diperoleh adalah 90,9% dan 86,4%. Rata-rata penilaian segi teknis media adalah 
88,6%. Jika di lihat dari kualitas media cetak, nilai yang diperoleh adalah 87,5% 
dan 81,3%. Rata-rata penilaian kualitas media cetak adalah 84,4%. Sedangkan 
dilihat dari aspek kemanfaatan media diperoleh nilai 100% dan 75%. Rata-rata 
penilaian segi kemanfaatan media adalah 87,5%. Perolehan keempat aspek 
yang dinilai secara keseluruhan oleh ahli media pada  media pembelajaran 
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trainer transistor adalah 87,3%. Melihat perolehan nilai total yang di dapat dari 
ahli media, maka media pembelajaran ini dapat di kategorikan sangat layak 
untuk digunakan sebagai media pembelajaran elektronika dasar khusus transitor 
di SMK Muhammadiyah Prambanan. Kategori sangat layak ini meliputi penilaian 
terhadap empat aspek yaitu aspek tampilan ( meliputi: tataletak rangkaian, warna 
yang digunakan, keterbacaan dan kemenarikan trainer ), aspek teknis ( meliputi: 
penggunaan yang mudah, praktis, tidak ada gangguan saat penggunaan dan 
ada keterlibatan antara peserta didik dalam menggunakan trainer ), aspek media 
cetak ( terdapat panduan, spesifikasi trainer dan terdapat job sheet ) dan aspek 
kemanfaatan ( menambah motivasi peserta didik pada saat menggunakan ). 
c. Validasi Uji Coba Pemakaian 
Tingkat validasi dari hasil uji pemakaian dan penilaian oleh siswa Jurusan 
Teknik Industri SMK Muhammadiyah Prambanan, media pembelajaran  trainer 
transitor mendapat persentase sebesar 85,74 %. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran ini Sangat Layak digunakan sebagai 
media pembelajaran di SMK Muhammadiyah Prambanan. Kategori sangat layak 
ini meliputi penilaian terhadap empat aspek yaitu aspek kualitas materi ( meliputi: 
kesesuaian bahasa yang digunakan, ketertarikan peserta didik dan pelengkap 
media cetak ), tampilan ( meliputi: tataletak rangkaian, warna yang digunakan, 
keterbacaan dan kemenarikan trainer ), aspek teknis ( meliputi: penggunaan 
yang mudah, praktis dan tidak ada gangguan saat penggunaan) dan aspek 
kemanfaatan ( memperjelas materi yang di sampaikan dan menambah motivasi 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Setelah kegiatan penelitian pengembangan media pembelajaran trainer 
transistor ini selesai, maka penelitian ini dapat disimpulkan : 
1. Trainer transistor untuk materi pembelajaran transistor di SMK 
Muhammadiyah Prambanan telah dapat dikembangkan dengan baik. Terdapat 
enam blok rangkaian yang digunakan untuk praktik, rangkaian tersebut antara 
lain Power Supply, Penguat Kelas B dan B Push-Pull, Penguat Kelas AB, 
Rangkaian Gabungan ( Common Base, Common Colector, Common Emiter / 
Penguat Kelas A, Bias Tegangan Tetap, Pembagi tegangan dan Bias Umpan 
balik ), Penguat Kelas C dan Transistor Sebagai Saklar.  
2. Dari hasil pengujian, dinyatakan bahwa trainer transistor sangat layak. 
Tingkat kelayakan media pembelajaran trainer transitor dalam penelitian ini, 
dilihat dalam 3 aspek yaitu aspek Validitas Isi (86,72 %), Validitas Konstruk (87,3 
%) dan Uji Coba Pemakaian (85,74 %). 
 
B. Keterbatasan 
Penelitian pengembangan Media Pembelajaran trainer transitor ini tentunya 
belum bisa menjadi media yang sempurna. Karena dalam dunia teknologi pasti 
selalu akan berkembang. Transitor yang satu tentu saja akan berbeda 
karakteristiknya dengan transistor yang lain. Setelah kegiatan penelitian 
pengembangan ini selesai dan berdasarkan pembahasan di Bab IV media 
pembelajaran ini masih memiliki keterbatasan. Transistor yang digunakan pada 
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Agar media pembelajaran trainer transitor ini menjadi lebih baik lagi dan 
sebagai pengembangan kedepan, dibutuhkan rangkaian yang compatible 
dengan berbagai tipe transitor. Selain itu perlu rangkaian yang aplikatif sehingga 
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Lampiran 11. Hasil Uji Pemakaian oleh Siswa 
Responden Rerata Total Max % 
1 3,45 69 80 86,25 
2 3,5 70 80 87,5 
3 3,8 76 80 95 
4 3,6 72 80 90 
5 3,55 71 80 88,75 
6 3,4 68 80 85 
7 3,5 70 80 87,5 
8 3,6 72 80 90 
9 3,4 68 80 85 
10 3,3 66 80 82,5 
11 3,15 63 80 78,75 
12 3,75 75 80 93,75 
13 3,85 77 80 96,25 
14 3,35 67 80 83,75 
15 3,05 61 80 76,25 
16 3,4 68 80 85 
17 3,5 70 80 87,5 
18 3,3 66 80 82,5 
19 3,4 68 80 85 
20 3,85 77 80 96,25 
21 3,35 67 80 83,75 
22 3,85 77 80 96,25 
23 2,95 59 80 73,75 
24 3,55 71 80 88,75 
25 3,5 70 80 87,5 
26 3,65 73 80 91,25 
27 3,45 69 80 86,25 
28 2,95 59 80 73,75 
29 3,5 70 80 87,5 
30 3 60 80 75 
31 3,05 61 80 76,25 
32 3,25 65 80 81,25 











Lampiran 13. Spesifikasi Produk 
A. Nama: 
Media Pembelajaran Trainer Transistor 
 
B. Ukuran: 
1. Panjang : 41.5 cm 
2. Lebar : 29.5 cm 
3. Tinggi : 7 cm 
 
C. Tegangan: 
1. Tegangan Input AC 220V. 
2. Tegangan Kerja rangkaian: (DC +12V) – GND – (DC -12V ). 
 
D. Bagian : 
Terdiri dari 6 blok rangkaian percobaan, masing - masing adalah sebagai 
berikut: 
1. Power Supply 
2. Penguat Kelas B dan B Push-Pull 
3. Penguat Kelas AB 
4. Rangkaian Gabungan. 
- Common Base 
- Common Colector 
- Common Emiter / Penguat Kelas A 
- Bias Tetap 
- Pembagi tegangan 
- Umpan balik 
5. Penguat Kelas C 





















Lampiran 17. Nilai Semester Genap 2013-2014 
No. KETERAMPILAN PENGETAHUAN 
KD 3 KD 4 KD 5 KD 3 KD 4 KD 5 
1 75 76 77 80 68 75 
2 72 75 75 70 75 70 
3 70 75 75 70 67 70 
4 79 75 75 76 70 70 
5 78 78 78 76 69 70 
6 82 86 87 84 89 80 
7 88 86 87 88 84 95 
8 77 75 75 75 78 70 
9 75 68 75 75 70 70 
10 75 67 75 75 72 70 
11 77 68 75 72 70 70 
12 75 65 75 70 70 70 
13 77 78 76 75 79 70 
14 74 75 76 75 76 75 
15 78 85 85 80 78 90 
16 77 78 0 75 77 0 
17 78 76 75 78 84 70 
18 79 76 75 78 82 80 
19 68 70 75 70 70 70 
20 75 70 75 72 77 70 
21 77 75 78 77 75 75 
22 75 65 75 75 61 75 
23 72 75 0 60 61 0 
24 74 75 75 75 73 73 
25 75 75 73 75 73 75 
26 76 73 75 76 75 74 
27 74 75 74 75 75 76 
28 74 74 73 73 76 76 
29 73 75 74 74 74 73 
30 74 74 74 74 75 76 
31 74 75 74 74 74 74 
32 76 73 73 76 75 76 
Jml 2423 2386 2284 2398 2372 2228 
Rata2x 75,72 74,56 71,38 74,94 74,13 69,63 




Lampiran 18. Validasi Desain 
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